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BABIV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

I. Profil Desa Baboi 

Menurut dokumen sejarah desa yang tertulis dalam Dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bahoi tahun 2010-2015, Desa 

Bahoi pertama kali dibuka dan dihuni pada tahun 1934 oleh sekelompok 

penduduk yang berasa1 dari Kepu1auan Nusa Utara (Siau, Sangihe dan Talaud) 

yang merantau ke tanah Minahasa. Nama "Bahoi" berasa1 dari kata "Mubaho" 

atau "Baho" yang berarti Tekad. Sejak berdiri pada tahun 1934 hingga saat ini 

Desa Bahoi telah dipimpin o1eh 9 Kepa1a Desa yang disebut dengan istilah 

"Hukum Tua". Sejak tahun 2008 hingga saat ini Kepa1a Desa Bahoi dijabat oleh 

Daud Dalero. 

Secara administratif wilayah Desa Bahoi terletak di Kecamatan Likupang 

Barat, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara. Tanah di Desa Bahoi 

terletak pada ketinggian 0 - 76 meter dari permukaan I aut ( dpl). Batas wilayah 

Desa Bahoi di sebelah utara adalah Desa Serei dan Selat Lihaga, di sebelah 

selatan berbatasan dengan Desa Bulutui dan Desa Mubune, sebelah Timur 

berbatasan dengan dengan Selat Lihaga dan di sebelah barat berbatasan dengan 

jalan rayal jalan desa yang menuju ke Desa Serei. Sebagaimana daerah lain di 

Indonesia pada umumnya Desa Bahoi mempunyai iklim tropis dengan musim 

penghujan biasanya berlangsung pada bulan Oktober - Maret dan musim kemarau 

berlangsung pada bulan April - Oktober. 
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Jumlab penduduk Desa Baboi adalab 493 jiwa, terdiri dari 134 kepala 

keluarga (KK). Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Baboi masing-masing 

adalab Smjana 10 orang, SMA 57 orang, SMP 66 orang, SD 66 orang dan sisanya 

tidak atau belum bersekolab. Mata pencaharian penduduk Desa Baboi sebagian 

besar adalab nelayan (81 orang), petani ( 40 orang), karyawan swasta (19 orang), 

wiraswasta (10 orang), PNS (13 orang), tukang kayu/ batu (II orang) dan sisanya 

adalab sopir, tukang ojek, petemak, dan pensiunan. 

Selanjutnya Desa Baboi berdasarkan penggunaan labannya terbagi 

menjadi tujub tipe penggunaan laban, yaitu perkebunan, pertanian, butan bakau, 

daerab perlindungan !aut, semak berbatu, rawa pasang surut dan pemukiman. 

Pada tabel 4 .I disaj ikan penggunaban laban di Desa Baboi. 

Tabel4.1 
Data Penggunaan Laban di Desa Baboi, Kecamatan Likupang Barat, Kabupaten 

Minabasa Utara 

No. Jenis Penggunaan laban Luas (Ha) Keterangan 

I Perkebunan 91 Sebagian besar tanaman kelapa 

2 Pertanian 78 Padi dan palawija 

3 Hutan Bakau (mangrove) 40 Jenis Rizophora dan Soneratia 

4 Daerab Perlindungan Laut 18 DPL berbasis masyarakat 

5 Laban semak dan berbatu 10 Tidak produktif (batu karang) 

6 Rawa I pasang surut 4 -

7 Pemukiman 1.7 Dibuni oleb 134 KK 

Sumber: Dokumen RPJM Desa Baboi Tabun 2010- 2015 

Misi Desa Baboi sebagaimana tertulis pada dokumen RPJM Desa adalab 

"Mewujudkan Desa Baboi yang Mandiri, Makmur dan Sejabtera Melalui 
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Pembangunan di Bidang Perikanan, Perkebunan dan Ekowisata". Sedangkan 

Misinya adalah : 

I) Memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan SDM melalui pendidikan formal maupun informal; 

2) Membuka jalan-jalan pengbubung antar desa sebagai akses transportasi 

hasil perikanan, perkebunan dan pariwisata; 

3) Meningkatkan usaha perikanan dan perkebunan; 

4) Meningkatkan pelayanan, keahlian, ketrampilan dan jasa pariwisata untuk 

menunjang ekowisata; 

5) Mengelola dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD); dan 

6) Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih melalui pelaksanaan 

otonomi desa. 

Foto 4.1 
Kondisi umum pemukiman di Desa Bahoi, Kecamatan Likupang Barat, 
Kabupaten Minahasa Utara, foto diambil pada Tanggal30 September 2014. 
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2. Perkembangan Pengelolaan Ekowisata di Desa Bahoi 

Kegiatan ekowisata di Desa Bahoi dimulai pada tahun 20 I 0 dari bantuan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Lingkungan Mandiri Perdesaan 

((PNPM LMP) oleh Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, 

Kementerian Dalam Negeri. Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari 

wawancara dengan lnforman S.l, S.2 maupun S.IO diperoleh informasi bahwa 

pada tahun 2010 merupakan awal dibentuk dan dimulainya kegiatan kelompok 

pengelola ekowisata berbasis masyarakat di Desa Bahoi. Pada saat itu struktur 

kepengurusan kegiatan ekowisata disepakati bersadarkan musyawarah desa dan 

dipilih tiga orang pengurus inti dari anggota masyarakat, yaitu Hans Lahamendu 

sebagai Ketua, Carles Sahudege sebagai Sekretaris, dan Jomilke Corneles sebagai 

Bendahara. Tiga pengurus inti tersebut adalah tim kerja yang dalam tata kelola 

program PNPM LMP disebut dengan Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) Ekowisata 

Desa Bahoi. Keterangan tersebut dikuatkan dengan hasil petikan wawancara 

dengan informan S.l dan S.2 sebagai berikut: 

"Proses pembentukan kelompok ekowisata dilakukan pada tahun 2010, yaitu pada 
saat ada program BLM (Bantuan Langsung Ma;,yarakat) PNPM LMP. Proses 
pembentukan kelompok difaszlitasz oleh FK (Fasilitator Kecamatan) PNPM LMP 
dan CSO (WCS). Usulan kegiatan ekowisata di Bahoi diusulkan pada forum 
Musayawarah Desa yang kemudian diajukan ke program PNPM LMP. Usulan 
ini kemudian dia;ukan ke Afusyawarah Antar Desa di tingkat kecamatan dan 
mendapat persetujuan dari program untuk mendapat pendanaan program. 
Usulan ekowisata ini dulu dinyatakan luyak oleh program dikarenakan potensi 
kerberlan;utannya dianggap cukup baik:. (Informan S.l ). 

"Pengurus kelompok ekowzsata dipliih secara aklamasz pada Musyawarah Desa 
PNPM LMP pada tahun 2010. Penun;ukan saya sebagai ketua dikarenakan saya 
dipandang oleh masyarakat mempunyai kepedulian lingkungan dan sosial, 
disamping mungkin juga karena faktor usia atau dlluakan di desa. Kelompok 
ekowisata ini dibentuk melanjutkan kegiatan PNPM LMP lain sebelumnya. 
Makanya pengurus ekowisata adalah juga dulunya pengurus TPK (Tim 
Pelaksana Kegiatan) PNPM LMP yang ada di Desa Bahoi. Jadi pengurus yang 
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ada, yaitu Ketua, Sekretaris (Carles Sahudege) dan Bendahara (Jomilke 
Come/is) semua ada/ah mantan pengurus TPK tahun 2009 untuk kegiatan PNPM 
LMP". (lnforman S.2) 

Pada kegiatan ekowisata di Desa Bahoi ini Program PNPM LMP 

memberikan bantuan kepada kelompok pengelola ekowisata berupa I 0 set 

peralatan selam (diving) dan snorkling, satu unit pondok keija, serta satu unit 

perahu motor. Untuk peralatan selam, snorkling dan pondok keija saat penelitian 

dilakukan masih dalam kondisi baik serta berfungsi dengan baik. Namun 

demikian satu unit bantuan perahu motor menurut keterangan dari informan S.l, 

S.2 dan S.3 sudah mengalami kerusakan berat dan saat ini tidak bisa 

dipergunakan lagi. Selain itu program PNPM LMP juga memberikan bantuan 

berupa paket pelatihan bagi 10 anggota kelompok ekowisata sebagai pemandu 

(guide) untuk wisata selam (divmg) dan snorkling yang merupakan bagian dari 

kegiatan utama ekowisata di Desa Bahoi. Keterangan tersebut sebagaimana hasil 

petikan FGD II dari informan S.l. sebagai berikut: 

"Kegiatan utama ekowisata waktu Iiu adalah pembelian peralatan selam (1 0 set) 
dengan pelatihan diving untuk guide. Juga bantuan satu unit perahu motor, 
namun sekarang perahu motor sudah rusak. Selain itu ada juga bantuan satu unit 
pondok kerja, seka/igus pembentukan kelompok yang telah dikuatkan dengan SK 
Kepala Desa dan Peraturan Desa pada tahun 2010". (Informan S.l) 

16/41960.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



39 

Foto 4.2 
Pondok kelja dan peralatan selam bantuan dari Program PNPM LMP tahun 2009 -
2010 untuk kelompok ekowisata di Desa Bahoi. Foto diambil pada Tanggal I 
Oktober 2014 

Foto 4.3 
Satu unit perahu motor bantuan dari Program PNPM LMP untuk kelompok 
ekowisata di Desa Bahoi. Foto dokumentasi dari PNPM LMP tahun 2010, pada 
saat itu perahu masih berfungsi dengan baik. 

Selanjutnya pelaksanaan kegiatan ekowisata ini diatur melalui Peraturan 

Desa No.02 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Kawasan Pesisir dan Laut Desa 

Bahoi dan Surat Keputusan Hukum Tua (Kepala Desa) No.140/3/20.11NI-2010 

tentang Pelaksanaan Pengelolaan Wilayah Pesisir Desa Bahoi. Dalam SK tersebut 
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dijelaskan bahwa kawasan wilayah pesisir dan !aut yang bisa dikelola oleh 

kelompok ekowisata sebagai obyek wisata berbasis masyarakat adalah: 

(1). Daerah Perlindungan Laut (DPL); 

(2). Kawasan Pasir Putih; 

(3). Kawasan Mangrove dan Terumbu Karang, dan; 

(4). Kawasan Perlindungan Pantai. 

Foto 4.4 
Keindahan terumbu karang di Kawasan Daerah Perlindungan Laut (DPL) sebagai 
salah satu obyek ekowisata andalan selam dan snorlding di Desa Bahoi. Foto 
diambil pada Tanggal1 Oktober 2014. 

Hasil wawancara terhadap informan S.l, S.2, S.3, S.4 dan S.l 0 diperoleh 

informasi bahwa setelah berakhirnya program PNPM LMP pada tahun 2012, 

kegiatan ekowisata di Desa Bahoi berkembang dengan dibentuknya unit 

pendukung kegiatan ekowisata, yaitu kelompok pengelolaan homestay (10 orang! 

rumah), dan unit kerajinan tangan (handicraft), sebagairnana petikan wawancara 

sebagai berikut: 
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"Pengurus awal kelompok ekowisata terdiri dari ketua, sekretaris dan 
bendahara sebagai pengurus inti. Kemudian ada bidang dive center 9 orang. 
Kemudian ekowisata berkembang dengan bertambah lagi bidang home stay 10 
orang dan handicraft pada tahun 2012. (Informan S.l) 

Foto 4.5 
Salah satu homestay yang merupakan pengembangan unit usaha ke1ompok 
ekowisata di Desa Bahoi sejak tahun 2012. Foto diambil pada Tanggal 2 Oktober 
2014 

Foto 4.6 
Salah satu produk kerajinan dari batok kelapa yang merupakan pengembangan 
unit usaha ke1ompok ekowisata di Desa Bahoi sejak tahun 2012. Foto diambil 
pada Tanggal2 Oktober 2014. 
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Selain wisata selam dan snorkling, pada tahun 2014 Kelompok Pengelola 

Ekowisata yang didukung oleh Pemerintah Desa Bahoi juga mulai 

mengembangkan obyek tujuan wisata bam yaitu Pasir Putih dan Hutan Bakau 

(mangrove). Program ini mendapatkan dukungan dan bantuan berupa prasarana 

jalan akses desa menuju kawasan Pasir Putih dan satu unit jembatan dari Dinas 

PU serta sarana pendukung berupa beberapa tiga unit gazebo dari Dinas 

Pariwisata Kabupaten Minahasa Utara. Selain itu kegiatan ekowisata Desa Bahoi 

ini juga mendapatkan bantuan lain berupa satu unit rumah apung, satu unit 

karamba apung dan satu unit derrnaga dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Minahasa Utara. 

Foto4.7 
Kawasan Pasir Putih dan mangrove sebagai obyek wisata pengembangan 
kelompok ekowisata di Desa Bahoi. Foto diambi1 pada Tangga12 Oktober 2014 

Foto 4.8 
Fasilitas dermaga (kiri) dan rumah apung (kanan) bantuan dari Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Minahasa Utara untuk kegiatan DPL dan Ekowisata di 
Desa Bahoi. Foto diambi1 pada Tanggal3 Oktober 2014. 
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Selanjutnya secara ringkas pada bagan 4.1. digambarkan peijalanan dan 

perkembangan kegiatan pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi dari mulai 

pembentukaanya pada tahun 2010 hingga tahun 2014. 

Program PNPM LMP 
Tahun 2010-2012 

1. Pembentukan kelompok pengelola 
2. Pelatihan pemandu selam/snorkling 
3. Bantuan peralatan selam dan snorkling 
4. Bantuan unit perahu motor & pondok 

kerja 
5. Penyusunan dan petapan Perdes dan SK 1 

Kelompok Pengelola f 

r·· 
Program Bantuan Dinas PU i 1· 

dan Dinas Kelautan & ::.---· I 
2

· 

Bantuan Sarana Rumah Apung 
Bantuan Karamba Apung 
Bantuan tnfrastruktur Oermaga 
Bantuan lnfrastruktur Jembatan 

---, 

Perikanan Tahun 2013 1
3· 
4. 

~----------------~ 

Program Bantuan Dinas 
Pariwisata Tahun 2014 

! 1. Pengembangan unit destinasl wlsata 
hutan mangrove dan Paslr Putih 

8
---· , 2. Bantuan lnfrastruktur jalan ke hutan 

: magrove dan Paslr Putll\ 
; 3. . Santuan sai;ln Go;f8qo 
~-~~----------~· 

Bagan 4.1 
Perkembangan pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi, Kecamatan Likupang Barat, 
Kabupaten Minahasa Utara sejak Tahun 2010 hingga Tahun 2014. (Diolah dari 
basil observasi lapangan dan wawancara) 

B. Basil Penelitian 

1. Kondisi Existing SDM Kelompok Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi 

Data tentang kondisi saat ini (existing) SDM pengelola Ekowisata di De sa 

Bahoi dikumpulkan dengan melakukan wawancara kepada para informan dan 

melakukan FGD dengan mengajukan 9 pertanyaan penelitian (Lampiran 1). Data 

basil dari wawancara dan FGD (Lampiran 3 dan 4) dirangkum dan 

dikelompokkan sebagai berikut. 
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l.a. Pembentukan Kelompok Pengelola Ekowisata Desa Baboi 

Untuk mengetahui pembentukan kelompok pengelola ekowisata di Desa 

Bahoi diajukan pertanyaan penelitian kepada para informan: "Bagaimana 

pembentukan kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi dan apakah 

pembentukannya dikuatkan dengan SK Kepala Desa atau Perdes?" 

Semua informan yang diwawancarai, yaitu informan S.l, sampai dengan 

informan S.3 memberikan jawaban yang relatif seragam, yaitu Kelompok 

Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi dibentuk pada tahun 20 I 0 pada saat Program 

PNPM LMP dan telah dikuatkan melalui SK Kepala Desa dan Peraturan Desa. 

Selanjutnya menurut keterangan dari informan S.l, S.2, S.3 dan S.IO serta S.l2 

diperoleh informasi lebih lanjut bahwa pembentukan kelompok ekowisata di Desa 

Bahoi pada tahun 20 I 0 merupakan pengembangan lanj utan dari kegiatan 

sebelumnya dari PNPM LMP di Desa Bahoi pada tahun 2009, yaitu pembentukan 

Kawasan Daerah Perlindungan Laut (DPL). 

Berdasarkan dokurnen yang diperoleh dari penelitian di lapangan 

ditemukan data bahwa pada tahun 2010 kelompok pengelola ekowisata di Desa 

Bahoi telah dikukubkan secara resmi melalui SK Kepala Desa (Hukum Tua) 

No.l40/2/20.11/VII-2010 tentang Penetapan Kelompok Pengelola Pesisir Desa 

(KPPD) atau juga disebut kelompok ekowisata. Kelompok ekowisata yang 

dikukuhkan melalui SK Kepala Desa bahoi tersebut terdiri dari 3 pengurus inti, 

yaitu ketua, bendahara dan sekretaris, ditambah dengan 9 anggota yang 

merupakan pemandu wisata selam. Sedangkan pelaksanaan kegiatan ekowisata ini 

diatur melalui Peraturan Desa No.02 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Kawasan 

Pesisir dan Laut Desa Bahoi dan Surat Keputusan Kepala Desa 
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No.140/3/20.11/VI-2010 tentang Pelaksanaan Pengelolaan Wilayah Pesisir Desa. 

Keterangan tersebut dikuatkan dari petikan salinan FGD II sebagai berikut: 

"Kegiatan ekowisata di desa Bahoi dimulai pada tahun 2010 sejak masuk 
program PNPM LMP dan ada pendampingan dari WCS. Sebenarnya kalau DPL 
sudah ada program sebelumnya yaitu CMRP (proyek pesisir) tahun 2000-an, 
namun tidak berbekas lagi afias mali suri, dan sejak 2010 ada PNPM LA1P itulah 
DPL dihidupkan kembali dan hingga sekarang mas1h berlanjut. Pembentukan 
kelompok DPL maupun ekowisata ini telah dikuatkan dengan Perdes dan SK 
Hukum Tua (kepala desa). Secara resmi struktur dan komposisi pengurus yang 
ada sekarang adalah hasil Perdes dan SK tahun 2010 ". (In forman S.l 0) 

l.b. Tujuan Pengelolaan Ekowisata Desa Bahoi 

Untuk mengetahui tujuan pengelolaan atau visi dan misi ekowisata di Desa 

Bahoi disampaikan pertanyaan penelitian: "Bagaimanakah visi dan misi atau 

tu;uan d1bentuknya kelompok pengelola ekoW/sata di Desa Bah01? Apakah 

dikuatkan dan tercantum dalam AD,ART at au dokumen sejenisnya?" 

Keterangan yang diperolah dari Informan S.l, S.2, S.3 dan S.l 0, S.ll serta 

S.l2, secara umum diperoleh keterangan adalah bahwa kegiatan ekowisata di 

Desa Bahoi bertujuan untuk memanfaatkan potensi wisata pesisir dan !aut di Desa 

Bahoi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa. Keterangan tersebut 

sejalan dengan data yang tertera dalam dokumen Peratutan Desa tentang 

Pengelolaan Kawasan Pesisir dan Laut Desa Bahoi, Bab IX, Pasal II ayat 3 dan 

ayat 4, yaitu: 

"Kelompok Pengelola Ekowisata Desa wajib menyelenggarakan atau mengurus 
anggotanya dalam berbagai pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan dalam rangka mengembangkan ekowisata di Desa Bahoi ". 

"Kelompok Pengelola Ekowisata Desa bertanggung;awab mengelola dana yang 
dihasilkan dari jasa ekowisata untuk kepentingan pengelolaan kawasan dan 
kesejahteraan anggota dengan bimbingan dan arahan Pemerintah Desa ". 

Tujuan dibentuknya Kelompok Pengelola Ekowisata ini juga sejalan 

dengan Visi Desa Bahoi yang termuat dalam dokumen RPJM Desa Bahoi tahun 
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2010- 2015, Bab III, yaitu : "Mewujudkan Desa Bahoi yang Mand1n, Makmur 

dan Sejahtera Melalui Pembangunan d1 Bidang Perikanan, Perkebunan dan 

Ekowisata ". Tujuan dibentuknya Kelompok Pengelola Ekowisata ini juga sejalan 

dengan Misi Desa Bahoi yang tennuat dalam dokumen RPJM Desa Bahoi tahun 

2010 - 2015, Bab III, khususnya misi ke-empat: "Meningkatkan pelayanan, 

keahlian, ketrampilan dan1asa pariwisata untuk menunjang ekowisata". 

l.c. Komposisi SDM Kelompok Pengelola Ekowisata 

Untuk mengetahui kondisi komposisi personalia kelompok ekowisata di 

Desa Bahoi diajukan pertanyaan penelitian kepada para infonnan: "Bagaimana 

struktur dan komposisi pengurus kelompok pengelola ekowisata d1 Desa Bah01 

dan bagaimanakah bagan organisasi kelompok pengelola terse hut?" 

Terhadap pertanyaan tersebut Infonnan S.1, S.2, S.3 dan S4 menje1askan 

bahwa personil kelompok pengelola Ekowisata Desa Bahoi terdiri dari 3 pengurus 

inti yang ketiganya merupakan mantan pengurus lama Tim Pengelola Kegiatan 

(TPK) program PNPM LMP, ditambah dengan 9 anggota, sebagaimana tercantum 

dalam SK Kepala Desa Bahoi tentang penetapan kelompok pengelola ekowisata 

Desa Bahoi yang disajikan pada tabel 4.2. 
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Tabel4.2 
Susunan Pengurus Kelompok Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi 

No. Nama Jabatan 

I. Hans Lahamendu Ketua 

2. Carles Sahudege Sekretaris 

3. Jomilke Corneles Bendahara 

4. Jance Moloke Prong Angota 

5. Frangki Sahudege Angota 

6. Jastin Hengkengbala Angota 

7. Johanis Dermanto Hontong Angota 

8. Jendri Palandang Angota 

9. Welmas Harikasi Angota 

10. Andreow Lahading Angota 
•.. 

II. RoyDalero Angota 

12. Spetjus Sahudege Angota 

Sumber: Surat Keputusan Hukum Tua Desa Bahoi No.l40/2/20.11NII-2010 

l.d. Prosedur Pemilihan Personel Kelompok Pengelola Ekowisata 

Untuk mengetahui bagaimana prosedur dan proses pemilihan personalia 

yang diangkat sebagai kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi diajukan 

pertanyaan penelitian: "Bagaimana prosedur dan tatacara pemilihan personel 

ke/ompok pengelola ekowzsata7 Apakah ada per.1yaratan khusus.· tertentu untuk 

men; adz ketua/ anggota a/au pengurus kelompok ekowzsata di Desa Bahoz?" 

Menurut keterangan dari informan S I, S.2, S.3 dan S.4 personil atau 

anggota masyarakat yang ditetapkan sebagai pengurus kelompok pengelola 

ekowisata Desa Bahoi dipilih melalui Musyawarah Desa yang dihadiri perwakilan 

dari Pemerintah Desa, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, maupun perwakilan 

masyarakat dan nelayan dari Desa Bahoi. Dipilihnya tiga orang mantan pengurus 
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TPK kegiatan PNPM LMP sebagai Ketua, Sekretaris dan Bendahara menurut 

keempat informan tersebut adalah dengan mempertimbangkan bahwa ketiga orang 

tersebut sudah berpengalaman pemah menangani kegiatan program PNPM LMP 

sebelumnya pada tahun 2009. 

Penunjukan Hans Lahamendu (Informan S.2) sebagai Ketua Kelompok 

Ekowisata dikarenakan yang bersangkutan adalah tokoh masyarakat desa yang 

dituakan, saat ini tokoh tersebut berumur 70 tahun dan masih mempunyai 

semangat yang tinggi untuk memajukan pembangunan di Desa Bahoi. Namun 

demikian menurut keterangan selanjutnya dari informan S.2, yang bersangkutan 

sesungguhnya sudah mengajukan pengunduran diri beberapa kali dikarenakan 

usia dan kemampuan fisik dan kesehatan yang sudah dirasakan menurun, namun 

dikarenakan anggota yang lebih muda tidak ada yang bersedia untuk 

menggantikannya maka terpaksa posisi sebagai Ketua Kelompok Ekowisata 

masih dijabatnya hingga saat ini. Keterangan di atas sesuai dengan petikan 

wawancara dari dua informan sebagai berikut: 

"Pengurus inti ketua, sekretaris dan bendahara dipilih berdasarkan musyawarah 
di Desa. Pada saat itu yang dipilih adalah 3 orang yang pernah menjadi 
pengurus PNPM LMP, atau Tim Pengelola Kegiatan (I'PK) yang dianggap oleh 
ma.1yarakat berpengalaman mengelola program. Sedangkan tim diving dipilih 9 
orang yang mempunyai ketrampilan teknis menyelam di /aut. Pengurus ditetapkan 
SK Kepala Des a pad a tahun 20 I 0". (Informan S.l) 

"Pemilihan pengurus pengelola ekowzsata dilakukan melalui musyawarah di 
tingkat desa yang difasilztasz oleh PNPM LMP pada saat itu. Waktu ztu orang­
orang memilih saya sebagai pengurus! ketua mungkin karena faktor usia yang 
sudah tua, dan saya banyak aktif di kegiatan sosial dan pemerhati lingkungan. 
sehingga dianggap lebih berpengalaman. Namun untuk anggota tim diving semua 
para pemuda memiliki ketrampzlan khusus menyelam di !aut". (Informan S.2) 

Namun demikian ada sedikit informasi tambahan yang sedikit berbeda dari 

informan S.3 dan S.IO yang menyatakan bahwa memang pemilihan pengurus 
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kelompok ekowisata ditetapkan melalui musyawarah warga desa, namun 

demikian faktor adanya kedekatan dengan Kepala Desa juga merupakan faktor 

yang penting dalam pemilihan pengurus. Keterangan ini sesuai dengan petikan 

wawancara dan FGD sebagai berikut: 

"Semua pengurus kelompok di Bahoi ini baik DPL maupun ekowisata sebenarnya 
dipilih karena kekerabatan atau hubungan keluarga. Maksudnya, baik anggota 
kelompok DPL maupun Kelompok Ekowisata semuanya berkerabat dengan 
Hukum Tua (Kepala Desa). Mesklpun secara formal semua pengurus kelompok 
diputuskan melalui forum Musyawarah Desa" (Informan S.3). 

"Khusus untuk tim diving dipilih berdasarkan kemampuan teknis berenang dan 
menyelam di !aut, kalau pengurus lainnya kayaknya karena faktor kedekatan 
dengan Hukum Tua saja (Kepala Desa). Faktor Kepala Desa sangat dominan 
dalam menentukan susunan kepengurusan, meskipun memang keputusan 
dilakukan melalui musawarah desa ". (Informan S.l 0) 

l.e. Prosedur Penggantian Personalia Kelompok Ekowisata 

Untuk mengetahui prosedur penggantian pengurus kelompok ekowisata 

Desa Bahoi disampaikan pertanyaan penelitian berikut kepada para informan; 

"Bagaimana mekanisme penggantian kepengurusan dan apakah selama ini 

pernah ada penggantian anggota pengelola ekowisata di Desa Bahoi?" 

Menurut keterangan dari informan S.l, S.2 dan S.3 sejak ditetapkan pada 

tahun 20 I 0 hingga saat ini personil pengurus kelompok pengelola ekowisata di 

Desa Bahoi belum pernah ada pergantian. Ketika pertanyaan dilanjutkan dengan: 

"Mengapa hingga saat ini be/urn pernah ada penggantian pengurus kelompok 

ekowisata im?", maka menurut keterangan selanjutnya dari informan S.2, yang 

bersangkutan sesungguhnya sudah mengajukan pengunduran diri beberapa kali 

pada pertemuan kelompok, dikarenakan usia, kemampuan fisik dan kesehatan 

yang sudah dirasa menurun, namun hingga saat ini tidak ada anggota lain atau 
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anggota yang lebih muda yang bersedia menggantikannya sebagai ketua 

kelompok. 

"Memang sampai dengan saat ini belum pernah ada pengurus yang 
diganti. Sebenarnya saya ini kan sudah tua (70 tahun), hanya tamatan SR 
(Sekolah Rakyat). Banyak warga yang lebih muda dan lebih pantas menjadi 
pengurus kelompok ekowisata ini. Sebenarnya sudah berkali-kali (lebih dari 50 
kali mungkin .. .), setiap ada pertemuan saya wacanakan penggantian pengurus, 
tapi mereka yang masih muda-muda tidak mau bersuara, mungkin mereka segan 
kepada para tetua desa. Mungkin juga mereka tidak mau menjadi pengurus 
dikarenakan ini kerja sosial yang tuiak ada gaji a/au honornya ... ha ha". 
(Informan S.2) 

l.f. Kapasitas SDM Kelompok Pengelola Ekowisata Desa Baboi 

Untuk mengetahui sejauh mana kapasitas SDM pengelola ekowisata di 

Desa Bahoi para informan ditanyakan pertanyaan: "Menurut saudara bagaimana 

kapasitas SDM kelompok pengelola ekowisata di Desa Baho1 yang telah 

dibentuk? Apakah SDM yang ada mempunyai kapasitas cukup untuk men;alankan 

tugasnya sesuai dengan visi' misi/ tujuan pengelolaan Ekowisata di Desa Bahoi?" 

Keterangan yang diperoleh dari para informan dan nara sumber terhadap 

pertanyaan penelitian tersebut cukup beragam, namun demikian semua keterangan 

dari seluruh informan S.l hingga S.5 hampir semuanya sepakat menyatakan 

bahwa kapasitas SDM pengelola ekowisata di Desa Bahoi masih sangat kurang 

dan belurn memadai, hanya saja masing-masing informan memberikan 

penekanan-penekanan khusus terhadap keterbatasan SDM dalam hal apa saja 

sesuai dengan yang dialarni masing-masing informan. 

"Kami menyadari bahwa kapasitas SDM pengelola ekow1sata ini masih banyak 
kekurangan. Motivasi anggota kelompok untuk mengurus ekowisata ini masih 
minim. Untuk tim diving memang mereka sudah mendapatkan sertifikat d1ving, 
namun masih kurang dalam ketrampilan guide, dan Bahasa Inggris. Selain itu 
kami tidak mengerti manajemen organisasi yang baik, kami kurang mengerti 
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tentang pemasaran atau promos1 yang baik. Promosi w1sata kami terbatas hanya 
pada stand-stand pameran di Pemda". (Informan S.2) 

"Memang secara khu.ms kami pengelola homestay ini belum pernah mendapatkan 
pelatihan khusus bagaimana cara mengel ala homestay dan melayani tamu yang 
menginap dengan baik. Banyak pemilik homestay belum berani menerima tamu 
untuk menginap di homestay nya dikarenakan masih takut dan ragu-ragu karena 
tidak memiliki pengalaman menerima tamu selama ini. Pemilik homestay yang 
sudah cukup berpengalaman menerima tamu bermalam adalah Jbu Konstanti 
(S.8). Kebetulan ada sanak keluarganya yang bekerja di satu Resort di Bitung 
yang memberikan informasi bagaimana memberikan pelayanan kepada para 
tamu''. (lnforman S.5) 

Sementara infonnan S.6 dan S.7 memberikan keterangan bahwa 

kemampuan komunikasi dalam Bahasa Inggris dan sertifikat pemandu selam yang 

bel urn memenuhi kualifikasi rescue divmg atau dive master adalah kapasitas SDM 

yang dirasakan masih sangat kurang. 

"Ada yang masih kurang dari kami pemandu diving adalah sertifikat diving kami 
yang masih level basic diving. Banyak wisatawan yang meragukan kami karena 
mereka yang berwisata ke Bahoi ini banyak yang memiliki sertifikat diving level 
dive master, dan ini membuat kami merasa kurang percaya d1ri saat memandu 
mereka. Bahkan mereka memberitahukan kepada kami bahwa sebenarnya untuk 
menjadi pemandu selam seperti kami harus memiliki sertifikat level dive master. 
Selain itu kemampuan Bahasa !nggris kami yang minim JUga menJadi kendala 
pada saat memandu /uris asing. Kebanyakan yang menyelam ke Bahoi adalah 
/uris asing dan kami lidak mampu berkomunikasi baik dengan mereka karena 
keterbatasan kemampuan Bahasa Inggris ini ". (Informan S.6 danS. 7). 

Menurut Informan S.l 0, S.ll, S.l2, S.l3 dan S 14 kapasitas SDM yang 

dirasa masih sangat kurang adalah kapasitas dalam manajemen pengelolaan atau 

kelembagaan, sedangkan kapasitas SDM kelompok dalam hal melaksanakan 

koservasi lingkungan dipersepsikan sudah cukup baik dikarenakan sudah 

mendapatkan pendampingan yang memadai dari LSM pendamping pada program 

PNPM LMP yang berlangsung selama lima tahun, yaitu tahun 2009-2012. 

Sedangkan menurut informan S.5 dan S.8 kapasitas SDM yang dirasakan masih 

sangat kurang adalah pengelolan homestay. 
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"Kayaknya hanya tim divmg yang punya kapasitas cukup dalam arti teknis. Kalau 
pengurus laiinnya kapasitas SDMnya masih sangat kurang, penguatan 
kelembagaan JUga masih sangat kurang. Kapasitas SDM ini menjadi titik lemah 
dari pengelolaan ekowisata di Bahoi. Kalau bagaimana melindungi terumbu 
karang mereka sudah mahir, namun bagaimana menJalankan orgamsasi masih 
sangat lemah dan perlu penguatan. Penguatan SDM inilah yang dulu tidak kami 
sentuh dan sekarang terasa sangat penting akibat banyak terjadi konjlik sosial 
antar kelompok akibat lemahnya manajemen koordinasi dan penngelolaan antar 
kegiatan: DPL, ekowisata, homestay, handicraft, dsb ". (Informan S.IO) 

l.g. Kendala dan Tantangan dalam Pengelolaan Ekowisata di Desa Bahoi 

Untuk mengetahui perihal kendala-kendala dan tantangan-tantangan yang 

dihadapi oleh kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi diajukan pertanyaan 

kepada para informan: "Apakah aspek utama yang menjadi kendala utama atau 

tantangan utama dalam pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi?" 

Informan S.l memberikan keterangan bahwa kendala utama dalam 

pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi adalah masih kurangnya infrastruktur jalan 

yang memadai dan pembinaan yang masih kurang dari Instansi Pemerintah 

Daerah, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan infrastruktur dan pemasaran 

atau promosi wisata. Sedangkan informan S.2, hingga S.9 menyatakan bahwa 

kendala utama saat ini dalam pengelolaan ekowisata adalah tidak adanya biaya 

pemeliharaan untuk sarana/peralatan, sehingga beberapa peralatan utama 

mengalami kerusakan, seperti perahu motor dan beberapa peralatan selam. 

Minimnya pengetahuan kelompok pengelola ekowisata terhadap sistem 

manaJemen pengelolaan ekowisata yang baik ini dikarenakan pelatihan yang 

selama ini diperoleh masihjauh dari mencukupi. 

"Untuk kendala infrastruktur jalan, bersyukur sekarang dari Bupati sudah 
membantu pengerasan jalan Desa, meskipun be/urn sampai diaspal. Disamping 
itu kemampuan SDM kami adalah juga merupakan kendala utama. Disamping 

16/41960.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



53 

teknik guide yang baik, kemampuan promosi/pemasaran maka kendala 
infrastruktur ]alan ke desa Bahoi adalah kendala tersendin ". (Informan S.2) 

Sedangkan informan S.IO, S.ll, S.12, S.l4, S.l5, S.l6 dan S.l7 

memberikan informasi yang relatif sama, yaitu bahwa kendala dan tantangan 

utama pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi adalah minimnya kemampuan SDM 

dalam pengelola ekowisata, baik dalam hal berkoordinasi antar Pemerintah Desa, 

bekerjasama dengan Kelompok DPL, pengelolaan homestay, pengelolaan 

administrasi pembukuan keuangan, kapasitas komunikasi dan bahasa asing 

(terutama Bahasa Inggris) dan serta kemampuan dasar manajemen organisasi. 

Adanya 3 kelompok di Desa yang sebenamya secara bersama-sama 

memanfaatkan keindahan dan kekayaan sumber daya alam !aut, yaitu kelompok 

pengelola DPL, kelompok ekowisata dan kelompok pengelola homestay diakui 

oleh semua informan bahwa pada kenyataannya di lapangan ketiga kelompok 

tersebut berjalan secara sendiri-sendiri, tanpa arahan yang jelas, tanpa payung dan 

koordinasi serta pembinaan yang jelas dari Pemerintahan Desa. Kelompok 

pengelola homestay dituding paling banyak mengambil keuntungan atau manfaat 

langsung dari jasa penginapan pengunjung ekowisata yang menginap atau 

bermalam di Desa Bahoi, sedangkan kelompok pengelola ekowisata juga dituding 

mendapatkan manfaat langsung dari jasa pelayanan wisata selam atau snark/mg. 

Di lain pihak kelompok pengelola DPL merasa tidak pemah mendapatkan 

manfaat langsung secara ekonomi dari kunjungan wisatawan ke Desa Bahoi, 

meskipun kelompok ekowisata pada dasamya memanfaatkan kawasan DPL 

sebagai lokasi spot diving/snorkling untuk setiap kunjungan wisatawan ekowisata 

yang berkunjung di Desa Bahoi. 
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"Klla dulu terlalu konsentrasi pendampingan-pendampingan yang bersifat 
teknis dan fisik, seperti membuat batas-batas DPL, pela/ihan ekosistem terumbu 
karang dsb, lernyata masalah utamanya ada di non leknis, yaitu masalah S'DM, 
sehingga terjadi konjlik sosial antar kelompok di Desa Baho1, yang ilu lerlambat 
kila antisipasi. Masalah koordinas1 belum juga terselesaikan hingga sekarang 
antara kelompok DPL dan ekowisata ", (Informan S.l 0) 

l.h. Mengatasi Kendala dan Tantangan di Bidang SDM Ekowisata 

Untuk mengetahui bagaimana kendala dan tantangan dalam bidang SDM 

yang dihadapi oleh pengelola ekowisata di Desa Bahoi kepada para informan 

diajukan pertanyaan: "Langkah-langkah apa sa;a yang Ielah di/akukan oleh p1hak 

terkait dengan kendala kapasitas SDM Pengelola ekow1sata di Desa Bahoi? 

Bagaimana peran bantuan dan dukungan dari Pemerintah Desa, LSM, Jnstansi 

Pemda alau pihak lainnya? Apakah dukungan lersebut dirasa mencukup1 alau 

mas1hjauh dari harapan?" 

Terkait dengan bagaimana dan apa saJa yang telah dilakukan untuk 

mengatasi kendala dan tantangan di bidang SDM dalam pengelolaan ekowisata di 

Desa Bahoi, informan S.l memberikan keterangan bahwa selama ini yang 

dilakukannya adalah dengan melobi kepada Pemerintah Kabupaten Minahasa 

Utara untuk mendapatkan pembinaan dan pengembangan kemampuan SDM untuk 

pengelola ekowisata di Desa Bahoi, namun hingga saat wawancara dilakukan hal 

tersebut bel urn ada bantuan yang direalisasikan. 

"Untuk pengembangan produh1 dan promosi kerajinan pemerintah Desa Bahot 
sudah min/a dukungan Dinas Pariw1sata dan Deperindag untuk membantu 
pengembangan usaha produhi kerajinan d1 Desa Bahoi, namun belum 
direalisasikan Pemerintah Desa baru mendapat bantuan dari Kabupalen (Dinas 
PU) pengerasan jalan desa, meskipun be/urn diaspal (hotmi.x) lapi dirasakan 
sudah cukup banyak membanlu. Sedangkan untuk peningkatan kapasltas SDM 
selama ini kami baru mendapatkan dari Ieman-Ieman LSM". (lnforman S.l) 
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Sementara itu informan S.2 dan S.3 dengan sangat tegas memberikan 

keterangan bahwa untuk mengatasi kendala berupa kapasitas SDM kelompok 

pengelola mereka selalu meminta langsung bantuan dan bimbingan kepada LSM 

pendamping, yaitu WCS, Yapeka dan Celebio. Permintaan bantuan tersebut 

diantaranya berupa penguatan-penguatan SDM dan kelembagaan, baik untuk 

kelompok ekowisata maupun kelompok pengelola DPL. 

"Selarna ini karni banyak dibantu oleh ternan-ternan dari LSM yang selalu 
rnendarnpingi karni di lapangan. Untuk tim diving rnereka pernah mendapat 
pelatihan dari Dragon net Diving Centre, di Ma/alayang (Manado), dan sudah 
rnendapatkan sertifikat diving Scuba School International. Kernudian rnerekajuga 
pernah mendapatkan pelatihan dari WCS tentang ekosistern terumbu karang, 
jenis-jenis ikan dan karang. Pihak Pernda juga sudah rnernbantu perbaikan }alan 
desa, pernbangunan dermaga, dan sarana pendukung lain seperti pondok wisata 
(gazebo)". 

Hal ini dibenarkan oleh informan S.l 0, S 11, S 12, S 13 dan S.l4 yang 

menyatakan bahwa LSM dalam hal ini WCS, Y APEKA maupun CELEBIO 

selama masa pendampingan program hanya mampu memfasilitasi penguatan 

SDM dan kelembagaan kelompok dalam bidang teknis lingkungan dan konservasi 

sesuai dengan kapasitasnya sebagai LSM lingkungan dan sangat sedikit 

melakukan penguatan di bidang manajemen SDM ekowisata dengan melibatkan 

personil dari perguruan tinggi dan lembaga pendidikan setempat, seperti 

Universitas Sam Ratulangi dan Politeknik Negeri Manado. Namun demikian hal 

itu dirasakan oleh para informan tersebut masih jauh dari harapan untuk 

meningkatkan kapasitas SDM terutama di bidang manajemen pengelola ekowisata 

di De sa Bahoi. Bahkan informan S.l 0 memberikan keterangan bahwa konflik 

atau kecemburuan sosial yang saat ini terjadi antara kelompok pengelola 

ekowisata, kelompok pengelola DPL dan pengelola homestay akibat dari 
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kurangnya penguatan kapasitas SDM yang diberikan oleh program selama 

pendampingan berlangsung. 

"Sebenamya yg Ielah kami lakukan sudah cukup banyak, ada pelatihan 
alternative livelihood untuk mencegah mereka mengambil ikan di /aut di wilayah 
DPL dan terumbu karang. Pelatihan monitoring terumbu karang, pelatihan 
diving, pelatihan guide, homestay, handicraft, dsb. Tapi pelatihan manajemen 
untuk meningkatkan kapasitas SDM memang masih sangat kurang kami lakukan. 
Akibatnya masing-masing kelompok tersebut berjalan sendiri-sendiri. Sekarang 
kami sedang menggodok SOP yang mengatur kaordinasi antar kelompok tersebut 
supaya tidakjalan sendiri-sendiri, tapi masih belum selesai. Rencanananya SOP 
ini nanti a/can dimusyawarahkan dulu dengan kelompok dan kepala desa di 
Bahoi. (lnforman S.lO) 

Foto 4.9 
Suasana FGD dengan para informan dari LSM pendamping WCS, Y apeka dan 
Celebio di Kantor WCS Manado pada Tanggal29 September 2014 

Sedangkan informan S.8 memberikan informasi bahwa yang bersangkutan 

mengatasi kapasitas SDM dalam mengelola homestay dengan berusaha untuk 

memperbaiki ketrampilan dalam pengelolaan homestay secara informal atau 

pendekatan pribadi, yaitu mengundang dan bertanya langsung kepada salah satu 

karyawan Resort bagaimana teknik atau pengetahuan dasar melakukan pelayanan 

penginapan kepada tamu atau wisatawan yang menginap di homestay, meliputi 

cara berkomunikasi, menjaga kebersihan kamar dan fasilitas kamar mandi, 

16/41960.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



57 

pelayanan makanan dan menJaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan 

homestay agar pengunjung merasakan pelayanan yang memadai. Namun 

demikian usaha tersebut dirasa bel urn cukup dan informan tersebut mengharapkan 

untuk mendapatkan pelatihan pengelolaan homestay yang lebih memadai. 

Sedangkan informan S.5 yang juga merupakan pemilik homestay bahkan sama 

sekali bel urn pemah mendapatkan pelatihan baik informal maupun formal tentang 

manajemen pengelolaan homestay. Informan tersebut selama ini hanya berusaha 

mendapatkan pengetahuan dimaksud dengan berdiskusi dengan informan S.8 

yang dipandang lebih mengetahui dan lebih berpengalaman menerima tamu yang 

menginap di Desa Bahoi. 

"Untuk homestay, dulu Jbu Konstanti pernah mendapat pengarahan dari pemilik 
resort yang ada di Bitung (Resort Batu Putih). Rencana di Bahoi akan 
dipersiapkan 10 rumah homestay. Meskipun yang saat ini siap baru 6 rumah. 
Sebenarnya yg dibutuhkan turis yang bermalam di homestay bukan kemewahan 
.fasihtas, tapi mereka hanya membutuhkan kamar dan kamar mandi yang bers1h 
dan rapi, juga makan yang khas lokal yang sehat. Nach, ketrampilan untuk 
memenuhi pelayanan yang diminta turis itulah yang diperlukan, dan saat ini kami 
belum mempunyai panduan untuk itu. Untuk pengembangan produksi dan 
promosi kerajinan pemerintah Desa Bahoi sudah minta dukungan Dinas 
Panwisata dan Deperindag untuk membantu pengembangan usaha produksi 
kerajinan di Desa Bahoi ".(Informan S.l) 

2. Kondisi Ideal SDM Pengelolaan Ekowisata di Desa Bahoi 

Untuk mendapatkan gambaran kondisi ideal terutama SDM pengelola 

ekowisata di Desa Bahoi diajukan 6 pertanyaan penelitian kepada para informan 

pada forum FGD di Desa Bahoi seperti digambarkan pada foto 4.! 0, serta 

wawancara dengan pakar yang hasilnya disajikan pada rangkuman berikut. 
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Foto 4.10 
8uasana FGD dengan informan Kepala Desa, Kelompok Pengelola Ekowisata dan 
Pengelola DPL Desa Bahoi di Kantor Desa Bahoi, Kabupaten Minahasa Utara 
pada Tanggal2 Oktober 2014. 

2.a. Organisasi Ideal Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi 

Untuk mengetahui kondisi yang ideal 8DM seperti apa seharusnya bagi 

pengelola ekowisata di Desa Bahoi diajukan pertanyaan penelitian kepada para 

informan: "Setelah mengetahui lwndisi SDM saat ini kelompok pengelola 

elwwisata di Desa Bahoi, menurut pendapat anda bagaimana seharusnya struktur 

dan lwmposisi SDM pengelola elwwisata di Bahoi?" 

lnforman 8.1 0, 8.16, dan 8.17 memberikan informasi bahwa organisasi 

pengelola ekowisata harus terintegrasi dengan kelompok Jain yang terkait dengan 

pengelolaan pesisir di Desa Bahoi, yaitu kelompok pengelola DPL. Hal ini sangat 

penting untuk menghindari konflik antar kelompok pengelola ekowisata dan 

pengelola DPL yang menjadikan suasana kontra produktif sehingga tujuan 

pengelolaan DPL maupun ekowisata untuk kesejahteraan masyarakat bisa lebih 

terarah. Namun demikian diperlukan payung dan tokoh perekat yang disegani 

oleh kedua kelompok pengelola yang sama-sama dari anggota masyarakat 

setempat. Tokoh alternatif yang paling disegani adalah Pendeta, sedangkan tokoh 

formal juga harus dilibatkan dalam hal ini Kepala Desa Bahoi. Organisasi payung 
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ini juga seharusnya menarik kedalam kelompok pengelola homestay dan usaha 

produksi handycraft. Dengan demikian semua pendapatan baik dari hasil jasa 

kunjungan wisatawan berupa wisata selarn!snorkling, jasa penginapan maupun 

hasil penjualan kerajinan dikelola secara bersama dan transparan untuk 

kesejahteraan bersama masyarakat di Desa Bahoi. 

"Ekowisata di Desa Bahoi im kan program pemberdayaan masyarakat. Jdealnya 
program yang berjalan harus mampu memherikan manfaat ekonomi kepada 
seluruh lapisan masyarakat yang ada di Desa. Namun memang hal ini tidak 
mudah untuk diimplementasikan di lapangan. Seringkali apabila suatu program 
berhubungan dengan pendapatan (uang) akan menimhulkan konjlik sosial di 
antara kelompok masyarakat yang ada di Desa, hal ini mungkin ter;adi di Bahoi 
juga. Salah satu cara untuk meminimalisir hal tersebut adalah dengan melibatkan 
Tokoh setempat yang disegani dan d1hormati semua pihak, dan Seorang Tokoh 
Adat atau Tokoh Agama (Pendeta) bisa menJadl alternatif pilihan yang terbaik. 
Apabila semua permasalahan d1musyawarahkan secara adat atau ditengahi 
Pendeta di Gereja biasanya permasalahan di Desa itu bisa akan cepat selesai ". 
(lnforman S.l6). 

Selain pengelolaan terpadu antara DPL dengan Ekowisata, menurut 

keterangan dari informan S.l7 pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi ini harus 

dikelola secara profesional sesuai dengan kaedah pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat. Pengelolaan ekowisata !aut harus mempunyai kemampuan dasar-

dasar pengetahuan ekowisata, manajemen operasional ekowisata, manajemen 

homestay serta mengelola wisata diving. 

"Untuk mengelola ekowisata yang bmk para pengurus atau kelompok harus 
mengetahui dan memahami pengetahuan dasar-dasar ekowisata, manajemen 
operasional ekowisata, pemanduan wisata diving dan mana;emen dasar 
pe/ayanan hotel non bintang atau homestay. Tatakelola ekowisata yang berbasis 
masyarakat tentu saja berbeda dengan lata kelola pariwisata umum yang 
menggunakan standar hotel berhintang. Karena konsep pengelolaan ekowisata 
!aut yang berbasis masyarakat seper/i di Bahoi ini adalah konsep pariwisata 
minat khusus yang harus dikelola secara hati-hati dengan mempertimbangkan 
daya dukung ekologi lautnya serta kearifan /aka! masyarakat Desa itu sendiri. 
Sehingga pengelolaannya harus dengan pendekatan konsercvasi namun bisa 
mendatangkan manfaat bagi masyarakat di Desa Bahoi". (Jnforman S.l7) 
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2.b. Perubahan Organisasi SDM Pengelola Ekowisata 

Untuk mengetahui sejauh mana perubahan organisasi yang diperlukan 

sehingga pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi menjadi lebih optimal kepada para 

informan diajukan pertanyaan: "Kira-kira perlu penambahan personil apa atau 

bagaimana perubahan komposisi SDM kelompok pengelola ekowisata di Desa 

Bahoi yang lebih baik atau ideal?" 

lnforman S.IO memberikan informasi bahwa untuk melakukan 

perombakan personil hal yang paling mendesak adalah mempersiapkan terlebih 

dahulu sistem tata kelola pengelolaan pesisir di Desa Bahoi, atau sejenis SOP 

(Standar Prosedur Operasi). Apabila sistem sudah mantap maka barn kemudian 

dilakukan perubahan organisasi kelompok dengan menyesuaikan sistem yang 

sudah dibentuk tersebut. 

Apabila diperlukan personel tambahan pada kelompok ini maka yang 

diperlukan adalah personel bidang pemasaran. Personel ini diharapkan mampu 

memperluas pasar dengan menjalin hubungan kerjasama dengan jaringan 

pemasaran ekowisata lain di Sulawesi Utara dan atau dengan agen perjalanan 

guna meningkatkan kunjungan wisatawan. Personel ini juga diharapkan mampu 

menjalankan posisi sebagai kontak person tunggal bagi eaton wisatawan yang 

berminat akan mengunjungi ekowisata ke Desa Bahoi. Dengan demikian seluruh 

kunjungan wisatawan bisa melalui satu pintu dan bisa dikoordinasikan dengan 

lebih baik. Selain itu Bendahara kelompok DPL dan kelompok ekowisata yang 

saat memiliki bendahara masing-masing hendaknya disatukan menjadi satu 

bendahara saja sehingga lebih terkoordinasi dengan baik serta lebih mudah dalam 

pengawasan. 

16/41960.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



61 

"Sebe!um merombak kepengurusan sebmknya dipersiapkan terlebih dulu 
SOP atau sistem pengelolaannya. Perubahan personll dimusyawarahkan 
dengan tokoh adat dan tokoh agama dr Desa. Hukum Tua sebmknya hanya 
berfungsi sebagai pembina dan penasehat saja. Karena biasanya tokoh adat 
atau tokoh agama lebih netral dan bisa diterima semua pihak". (lnfonnasn 
S.IO) 

2.c. Pemenuhan Kebutuhan SDM untuk Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi 

Untuk mengetahui bagaimana sebaiknya pemenuhan kebutuhan SDM 

kelompok pengelola di Desa Bahoi kepada para infonnan dan nara sumber 

diajukan pertanyaan: "Untuk memenuhi kebutuhan SDM yang ideal bagi 

kelompok ekowisata di Desa Bahoi bagaimana sebaiknya strategi pemenuhan 

kebutuhan SDM nya, Apakah perlu direkrut personel dari !uar Desa? Atau 

personel tetap dari Desa setempat dengan dllatih atau ditingkatkan kapasitas 

tertentu?" 

Semua infonnan dan narasumber mulai dari infonnan S.l hingga S.17 

umumnya menjawab bahwa pemenuhan kebutuhan SDM ekowisata di Desa 

Bahoi harus tetap dipenuhi dari masyarakat dari Desa Bahoi sendiri, dikarenakan 

pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi ini adalah ekowisata berbasis masyarakat. 

Namun untuk dapat mengelola ekowisata desa yang lebih baik anggota 

masyarakat yang tergabung dalam pengurus kelompok pengelola ekowisata harus 

dilatih secara memadai baik teknis lingkungan konservasi maupun kemampuan 

manajemen organisasi serta pengembangan kelembagaan. 

"Kunci utama keberhasllan dan program ekowisata ini adalah membangun 
kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi !aut yang bisa dikelola 
sebagai ekowisata dan mendatangkan manfaat secara ekonomi, dan peran LSM 
adalah untuk menumbuhkan motivasi tersebut. Menurut saya karena mi program 
pemberdayaan masyarakat maka anggota kelompok pengelola harus mutlak dari 
Desa itu sendiri, namun tetap harus didampingi oleh LSM di lapangan.(Infonnan 
S.16) 
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2.d. Pelatihan SDM yang Diperlukan Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi 

Khusus mengenai kebutuhan pelatihan apa saja yang diperlukan oleh 

kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi pertanyaan yang diajukan kepada 

para informan adalah; "Program pelatihan apa saja yang diperlukan oleh SDM 

kelompok pengelola ekowisata di Bahoi agar memiliki kompetensi dan kapasitas 

yang mencukupi?" 

Para Informan yang berasal dari kelompok pengelola ekowisata menjawab 

bahwa kebutuhan pelatihan cukup beragam sesuai dengan yang dirasakan dan 

dialami masing-masing. Informan S.6 dan S.7 menjawab bahwa pelatihan yang 

paling dibutuhkan adalah pelatihan atau kursus Bahasa Inggris dan pelatihan 

pemandu selam (diving) hingga kualifikasi Rescue Diving atau Dive Master. Hal 

ini sangat diperlukan menurut mereka dikarenakan sebagian besar wisatawan 

yang datang ke Desa Bahoi adalah wisatawan manca negara yang bertujuan untuk 

menyelam (diving) atau snorkling dan keamanan menyelam adalah harga mati 

sehingga dibutuhkan pemandu wisata yang sudah mengantongi sertifikat 

menyelam kualifikasi mtrumum rescue diving atau idealnya kualifikasi dive 

master. 

Sedangkan informan S I dan S.2 menjawab bahwa pelatihan yang sangat 

penting bagi kelompok pengelola adalah manajemen pengelolaan pariwisata, 

terutama dasar-dasar manajemen administrasi pengelolaan keuangan dan 

pemasaran. Menurut kedua informan ini dan juga dikuatkan oleh informan S.5 

dan S.8 bahwa pelatihan manajemen homestay juga sangat dibutuhkan, terutama 

manajemen pelayanan (hmpzltality), layanan makananlkuliner dan pemasaran. 
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"Kami perlu pelatihan bagaimana melayani tamu (manajemen homestay), 
program pemasaran, a/au pe/atihan manajemen lainnya. Untuk diving juga perlu 
pelatihan lanjutan (tidak hanya pelaflhan dasar). Sebenarnya banyak tamu asing 
yang akan bermalam di Desa, tapi kesiapan homestay di sini masih sangat 
kurang. Apabila semua siap, saya yakin mdustri ku/iner akan tumbuh di 
masyarakat Desa. Hal lain yang diperlukan adalah produksi kerajinan. Bahan 
baku me/impah di desa (kelapa), namunjenis dan variasi produk kerajman masih 
minim. Kalau produk kerajinan ini sudah mantap tinggal dipikirkan 
pemasarannya nanti." (Informan S.2) 

2.e.Dukungan Instansi Pendidikan dalam Peningkatan SDM Pengelola 
Ekowisata di Desa Bahoi 

Untuk mendalami bagaimana bentuk dukungan instansi pendidikan 

setempat dalam program peningkatan kapasitas SDM pengelola ekowisata di Desa 

Bahoi diajukan pertanyaan kepada para informan sebagai berikut: "Bagaimana 

strategi untuk melibatkan partisipasi instansi pendidikan atau pelatihan di luar 

kabupaten Minahasa Utara guna memenuhi kebutuhan SDM kelompok pengelola 

ekowisata di Des Bahoi?" 

Secara khusus informan S 16 dan S.l7 menyatakan bahwa bentuk 

dukungan yang selama ini dilakukan oleh lembaga pendidikan tinggi sangat 

terbatas, diantaranya melal ui program pengabdian masyarakat, namun program ini 

dananya sangat terbatas dan biasanya melibatkan mahasiswa untuk praktek atau 

magang di tempat seperti misalnya Desa Bahoi. Tentu saja hal ini tidaklah 

mencukupi bagi peningkatan kapasitas SDM pengelola ekowisata di Desa Bahoi. 

Untuk memenuhi kebutuhan SDM yang ideal bagi kelompok pengelola ekowisata 

di Desa Bahoi perlu menggandeng pihak lain, terutama LSM pendamping yang 

memiliki akses pendanaan dari berbagai donor atau dana bantuan hibah dari luar 

negeri. Apabila hal ini dilaksanakan dan direncanakan dengan baik maka cukup 

untuk menyelenggarakan pelatihan formal peningkatan kapasitas SDM bagi 

kelompok ekowisata di Desa Bahoi. 
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"Universitas Sam Ratulangi Fakultas Kelautan dan Perikanan bwsanya 
menja/in kerjasama dengan Pemerintah dan LSM dalam beberapa program 
pemberdayaan masyarakat yang di/aksanakan di Sulawesi Utara im. Seperti 
halnya pada proyek CMRP tahun 2000 -2002 lalu dengan Bappenas (Proyek 
Pesisir), kami diminta untuk memberikan pelatihan survey potensi, monitoring 
terumbu karang dan konservasi DPL berbasis masyarakat. Untuk program dari 
universitas sendiri kami sangat terbatas dananya sehingga hanya ada pas pada 
pene/itian dan pengabdian masyarakat, namun itu jumlahnya sangat 
terbatas ". (Informan S.16) 

Selanjutnya informan S.17 secara khusus menyebutkan bahwa kelompok 

pengelola ekowisata yang berasal dari masyarakat ini bisa mendapatkan paket 

pelatihan secara formal berupa paket pendidikan berupa program pelatihan 

manaJemen pariwisata secara khusus oleh Lembaga Pendidikan yang 

berkompeten yang ada di Manado, yaitu: Sekolah Politeknik Negeri Manado yang 

memiliki program studi Manajemen Pariwisata dan Ekowisata Laut. Dengan 

mendapatkan pro!,'fam pendidikan yang memadai tersebut diharapkan kelompok 

pengelola ekowisata di Desa Bahoi akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya 

guna mencapai tujuan yang dihararapkan. 

"Politeknik Negeri lvfanado swp memberikan kursus dan pelatihan yang 
diperlukan bagi peningkatan kapasitas S"'DM pengelola ekowisata seperti di Desa 
Bahoi ini. Kami memiliki program studi Majamen Pariwisata yang mampu 
memberikan penguatan kapasitas dalam manajemen hospitality, lata boga, 
standar pelayanan hotel berbmtang dan non bintang (kelas melafllhomestay), 
pelatihan guide atau pemandu wisata. Kami juga memiliki program studi 
ekowisata /aut yang bisa menyediakan pelatihan diving hingga level d1ve master 
(dive 4) maupun level instructor (d1ve 5). Pelallhan diving Politeknik Negeri 
Manado bermitra dengan SSI (Scuba School International) sehingga sertifikatnya 
diakui secara internatsional". (informan S.l7) 

2.f. Program Pendampingan yang Diperlukan untuk Pengelola Ekowisata di 

Desa Bahoi 

Untuk mendalami program apa yang diperlukan bagi pengelolaan 

ekowisata berbasis masyarakat di Desa Bahoi diajukan pertanyaan kepada para 
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informan: "Selain pelatihan-pelatihan secara formal, bagaimana bentuk bantuan 

teknis atau pendampingan LSM yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas 

SDM ideal bagi kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi ?" 

lnforman S.l hingga S.8 dan S.15, S.16 serta S.17 sepakat menjawab 

bahwa untuk mengawal program pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat di 

Desa Bahoi masih sangat diperlukan fasilitasi dan pendampingan intensif di 

lapangan oleh LSM, seperti yang selama ini sudah dilakukan. Pendampingan ini 

diperlukan untuk terus menjaga motivasi masyarakat dan pemberdayaan 

kelompok hingga suatu titik tertentu di mana kelompok masyarakat yang ada di 

Desa bisa mengelola ekowisata secara mandiri. Keberadaan pendampingan LSM 

juga diperlukan untuk mengawal pengelolaan yang mengedepankan aspek 

transparansi dan akuntabilitas. 

"Keberadaan Jasilitator pendamping dari PNPM dan WCS, YAPEKA, CELEBIO 
sangat kami rasakan manfaatnya. Kami tidak bisa membayangkan apabila dulu 
mereka tidak ada dan tidak mendampingi kami selama program berlangsung. 
Hampir semua permasalahan di Desa ini selalu kami mmtakan nasdwtnya 
kepada LSM'. (lnforman S.2). 

''Peran langsung lembaga pendidikan seperti kami untuk lerJun langsung pada 
program berbasis masyarakat sangat terbatas, hanya pada program Bakti Sosial 
saja. Namun demikian hal itu sangat kecil dan tentu saja tidak bisa memenuhi 
seluruh kebutuhan masyarakat. Untuk itu peran LSM sangat dtperlukan untuk 
memenuhi gap tersebut. LSM JUga lebih fleksibel da/am peranannya sebagai 
fasilllator masyarakat di /apangan dan biasanya memtliki Jarigan akses 
pendanaan yang memadai" (Informan S.17). 

C. Pembahasan 

1. Kondisi Existing SDM Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi 

Dari hasil penelitian eli lapangan, baik dari studi literatur, observasi 

maupun wawancara terhadap para informan ditemukan fakta bahwa kelompok 

pengelola ekowisata di De sa Bahoi dibentuk pada tahun 2010 hasil dari 
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musyawarah desa dan kepengurusannya serta pelaksanaannya ditetapkan melalui 

Peraturan Desa dan Surat Keputusan Kepala Desa!Hukum Tua. Pengurus inti 

yang terdiri dari satu orang ketua, satu orang sekretaris dan satu orang bendahara 

merupakan penyederhanaan atau melanjutkan kepengurusan lama Tim Pengelola 

Kegiatan (TPK) program PNPM LMP yang memang dibentuk oleh program 

berdasarkan musyawarah di desa secara partisipatif. Tiga pengurus inti kemudian 

dilengkapi dengan 9 orang anggota yang kesemuanya adalah pemandu wisata 

(guide) untuk wisata selam dan snork!ing. Namun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 9 anggota tersebut saat ini hanya 6 orang yang aktif, dikarenakan 5 

orang lainnya sudah pindah atau bekeija di luar desa. 

Melihat dari struktur organisasi kelompok pengelola wisata ekowisata di 

Desa Bahoi maka struktur organisasi kelompok pengelola ekowisata dapat 

dikategorikan kedalam struktur orgamsast sederhana. Menurut Robbin 

(sebagaimana dikutip dalam Ratmawati, 2012:7.9) struktur organisasi sederhana 

sebagimana pada gambar 4.2 bercirikan tingkat departemenisasi sederhana, 

rentang kendala yang luas, wewenang yang dipusatkan pada satu orang dan 

formalisasi yang rendah. Selanjutnya disebutkan bahwa struktur organisasi 

sederhana mempunyai kekuatan cepat dalam pengambilan keputusan, namun 

memiliki kelemahan apabila organisasi berkembang menjadi lebih besar. 
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Ketua 

Bendahara ~ Sekretaris 

Anggota Anggota Anggota 

Bagan4.2 
Struktur Organisasi Kelompok Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi 

Komposisi kepengurusan kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi 

sebagaimana pada tabel 4.2 hingga saat ini diketuai oleh Hans Lahamendu, tokoh 

masyarakat yang dituakan di Di Desa Bahoi yang usianya sekitar 70 tahun. 

Meskipun sebenamya sudah beberapa kali mengusulkan pergantian pengurus 

dikarenakan kondisi usia dan kesehatan yang semakin menurun namun 

musyawarah desa tetap menghendaki dan memutuskan tokoh masyarakat tersebut 

menjadi ketua kelompok. Kondisi serupa juga teijadi pada penunjukan pengurus 

bendahara dan sekretaris. Bendahara dan sekretaris kelompok pengelola 

ekowisata ditunjuk personil yang sama atau melanjutkan jabatan kedua personil 

sebelumnya yang bertindak sebagai bendahara dan sekretaris Tim Pengelola 

program Kegiatan (TPK) PNPM LMP. 

Dasar pertimbangan pemilihan pengurus inti yang terdiri dari ketua, 

bendahara dan sekretaris ini menurut keterangan dari informan S.l seperti 

disajikan pada foto 4.10 lebih disebabkan pertimbangan segi kepraktisan saja, 

bahwa mereka telah mengetahui dan melaksanakan kegiatan ekowisata 

sebelumnya bersama program PNPM LMP di Desa Bahoi. Hal ini sebenamya 
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tidak sesuai dengan penerapan teori analisis kebutuhan SDM yang berbasis 

kompetensi. Menurut Noe eta/ (sebagaimana dikutip dalam Iswanto, 2011: 1.50) 

seorang eksekutif SDM yang profesional adalah SDM yang mempunyai 4 

kompetensi dasar untuk dapat menjadi mitra bagi perencanaan strategik SDM, 

yaitu kompetensi bisnis, artinya SDM harus menguasai bisnis perusahaan dan 

memahami finasial dan ekonomi perusahaan; kompetensi teknis dalam aspek 

SDM, antara lain memahami proses rekrutrnen dan seleksi, pelatihan, 

pengembangan, penghargaan, desain organisasi, penilaian kinerja dan program 

penghargaan; kompetensi manajemen perubahan, seperti mendiagnosis masalah, 

melaksanakan perubahan organisasional, mengevaluasi hasil, mengelola konflik 

dan membawa keberhasilan perubahan; dan kompetensi integrasi, yaitu memiliki 

kemampuan mengintegrasikan ketiga kompetensi terdahulu untuk meningkatkan 

kinerja organisasi atau perusahaan. Hal ini juga tidak sesuai dengan persyaratan 

eksekutif organisasi menurut Greer (sebagimana dikutip dalam Iswanto, 2011: 

2. 7) menyatakan persyaratan personal yang akan melaksanakan fungsi strategic 

SDM harus memiliki 5 keahlian manajemen, yaitu manajemen informasi, seperti 

rise!, analisis dan statistik; manajemen perencanaan; manajemen bisnis dan 

lingkungan; kemampuan integrasi, dan manajemen perubahan. 
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Foto 4.11. 

Suasana Wawancara dengan Informan S.l. di Desa Bahoi pada Tanggal 30 
September 2014. 

Selama diangkat menjadi pengurus inti kelompok ekowisata di Desa 

Bahoi, ketiga personil baik ketua, bendahara maupun anggota merasa tidak 

merniliki kapasitas SDM yang cukup untuk me~alankan tugas dan fungsinya 

dalam mengelola kegiatan ekowisata di Desa Bahoi. Hal ini dikarenakan 

kurangnya mereka mendapatkan capatity building berupa pelatihan-pelatihan 

penguatan kelembagaan dan kemampuan organisasi atau manajerial baik dari 

lnstansi Pemerintah Kabupaten sebagai pembina maupun dari LSM pendamping. 

Kurangnya penguatan kapasitas SDM kelompok pengelola ekowisata ini 

dikuatkan dengan keterangan informan S.l 0, S.l1, S 12. S 13 dan S.l4 bahwa 

memang selama dibentuk pada tahun 201 0 pelatihan atau capacity building untuk 

peningkatan SDM yang diberikan kepada kelompok ekowisata sangat minim. 
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Peningkatan kapasitas SDM dilakukan terbatas hanya pada pelatihan menyelam 

tingkat dasar dan prosedur/ tata cara penyusunan Peraturan Desa serta Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes). Sebagian besar capacity 

building dan awareness yang telah diberikan oleh LSM pendamping kepada 

kelompok pengelola ekowisata dan DPL di Desa Bahoi adalah pelatihan yang 

bersifat teknis, yaitu konservasi terumbu karang dan hutan mangrove. 

Hal sedikit berbeda terjadi pada pemilihan anggota kelompok ekowisata 

lainnya, yaitu 9 orang yang merupakan pemandu wisata selamlsnorkling yang 

dipilih berdasarkan kemampuan teknis berenang dan menyelam di !aut. Para 

anggota pemandu wisata ini adalah personil yang pada tahun 20 I 0 terpilih untuk 

mengikuti pelatihan dasar selam. Pada saat itu Program PNPM LMP selain 

memfasilitasi pembentukan kelompok atau kelembagaan ekowisata di tingkat desa 

juga menyediakan peralatan selam dan snvrkling lengkap beserta program 

pelatihan bagi anggota kelompok yang akan diangkat sebagai pemandu wisata 

selam dan snorkling. Pelatihan selam yang diberikan pada saat itu adalah 

pelatihan tingkat dasar (basic diving) dan seluruh 9 anggota telah lulus pelatihan 

dan mendapatkan sertifikat kualifikasi basic diving. Berdasarkan diskusi pacta 

FGD dan wawancara dengan pakar yang dilaksanakan di Desa Bahoi dan 

Manado, informan S.6 dan S.7 memberikan keterangan bahwa sebenarnya 

sertifikat selam yang diperoleh dari pelatihan dasar hanya bisa dipergunakan 

untuk menyelam diri sendiri dan tidak memenuhi persyaratan untuk melakukan 

kegiatan sebagai pemandu selam. Untuk bisa menjadi pemandu selam, maka 

pemandu harus memiliki sertifikat menyelam minimum kualifikasi tingkat rescue 

diving, dan idealnya adalah sertifikat kualifikasi dive master. Keterangan ini 
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dibenarkan dan dikuatkan oleh keterangan hasil wawancara dengan pakar 

informan S.l7, bahwa persyaratan untuk menjadi pemandu selam mereka harus 

memiliki sertifikat menyelam kualifikasi Rescue Diving atau idealnya kualifikasi 

Dive Master yang pada kurikulum program ekowisata !aut di Politeknik Negeri 

Manado adalah kualifikasi Dive 4. 

Seiling dengan perkembangan kegiatan ekowisata di Desa Bahoi, maka 

kegiatan wisata tidak hanya berupa wisata selam dan snorkling, namun kemudian 

berkembang dan bertambanh dengan wisata hutan mangrove dan pasir putih. 

Dengan dukungan bantuan sarana fisik dari Dinas Pariwisata dan Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Minahasa Utara kegiatan ekowisata di Desa Bahoi 

bertambah dengan adanya sarana jalan desa, jembatan, dermaga, gazebo, dan 

bangunan rumah apung. Selain itu dengan semakin banyaknya kunjungan 

wisatawan, terutama wisatawan asing yang berminat untuk tinggal lebih dari I 

hari maka berkembang usaha penginapan (homestay) di Desa Bahoi. Pola 

kunjungan wisatawan asing ini tidak teratur baik dari jumlah maupun dari waktu 

kunjungan. Dari hasil catatan yang dikumpulkan dari buku tamu yang ada di salah 

satu homestay milik informan S.8 diperoleh keterangan setiap tahun lebih kurang 

homestay di Desa Bahoi menerima tamu wisatawan asing yang bermalam di desa 

kurang lebih I 00 orang. Wisatawan asing yang pernah berkunjung dan bermalam 

di homestav tersebut antara lain berasal dari negara Swis, Jerman, Belanda, 

Australia, Ceko dan Perancis. 
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Foto 4.12 
Suasana Wawancara dengan Informan pemilik homestay (Informan S.8) di Desa 
Bahoi pada Tanggal3 Oktober 2014 

Berdasarkan keterangan S.8 dan S.3 sebagaimana pada saat wawancara 

seperti disajikan pada foto 4.12 bahwa kunjungan wisatawan ke lokasi destinasi 

ekowisata di Bahoi sebenarnya lebih dari 5 kali lipat dari yang tercatat di Buku 

tamu homestay. Kurang tertibnya administrasi atau sistem pencatatan yang baik 

mengak.ibatkan hanya sebagian kecil tamu wisatawan saja yang tercatat, baik di 

buku tamu homestay maupun buku tamu yang ada di Kantor Desa. Faktanya 

sebagian besar tamu yang mengunjungi ekowisata Desa Bahoi menginap di hotel-

hotel berbintang yang tersedia di kota Manado. Hal ini dapat dipahami mengingat 

Desa Bahoi hanya berjarak kurang lebih 60 km dari Kota Manado dan bisa 

ditempuh dari kota Manado dalam waktu I jam perjalanan darat dengan kondisi 

jalan yang mulus. Untuk wisatawan Iokal yang berkunjung ke Bahoi namun tidak 
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bermalam setiap akhir pekan berkisar 30-40 orang. Menurut informasi dari S.3 

dan S.l 0 mereka biasanya datang secara grup dan berasal dari perusahaan, 

instansi pemerintah serta TNI/Polri yang ada di sekitar Manado. Biasanya 

merekan mengunjungi Bahoi untuk menikmati terumbu karang (diving) sekaligus 

wisata memancing di Bahoi pada akhir pekan namun tidak menginap di lwmestay, 

sehingga kunjungan mereka tidak tercatat di buku tamu homestay. 

Foto 4.!3 
Catalan wisatawan yang berkunjung ke Desa Bahoi yang tercatat dalam Buku 
tamu di homestay milik Ibu Konstansi Mancari, foto diambil pada Tanggal 3 
Oktober 20 14 

Para pengelola homestay yang ada di Desa Bahoi juga merasakan 

keterbatasan kemampuan SDM dalam mengelola homestay mereka. Pada 

umumnya mereka belum pemah mendapatkan pelatihan secara formal baik dari 

LSM pendamping maupun Instansi Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara 

maupun Provinsi Sulawesi Utara. Pengelola homestay S.8 secara mandiri dan 

informal belajar bagaimana mengelola penginapan dan melayani tamu wisatawan 

dari salah satu sanak keluarganya yang bekerja di sebuah resort di Bitung. Namun 
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9 pengelola homestay lain yang tidak melakukan hal sama seperti yang telah 

dilakukan pengelola homestay S.8. tersebut. Hal ini mengakibatkan setiap tamu 

yang bermalam di Desa Bahoi, lebih memilih bermalam di homestay yang 

dikelola oleh informan S.8 tersebut dibandingkan 9 homestay lainnya. Kenyataan 

ini mengakibatkan kecemburuan sosial dikarenakan pendapatan dari kunj ungan 

wisatawan yang bermalam di Desa Bahoi hanya dinikmati oleh satu pengelola 

homestay saja. 

Dari catatan wisatawan yang berkunjung ke Bahoi, diperoleh fakta 

lapangan bahwa wisatawan sebenarnya hanya menginginkan pelayanan yang tidak 

terlalu berlebihan, yaitu aspek kebersihan kamar dan makanan serta ketenangan 

lingkungan. Khusus untuk ketenangan memang di Desa Bahoi terkenal dengan 

kebiasaan warganya memutar musik dengan sangat keras dan dilengkapi dengan 

peralatan sound system yang berkekuatn besar, sehingga hal ini dirasakan sebagai 

hal yang kurang nyaman bagi para wisatawan asing yang bermalam di Desa 

Bahoi. 

Berkembangnya usaha homestay di Desa Bahoi kemudian diikuti juga 

dengan berkembangnya usaha pembuatan cendera mata (souvenir). Berbagai 

produk cendera mata yang sudah diproduksi dan dijual untuk wisatawan yang 

berkunjung ke Desa Bahoi antara lain adalah kerajinan berbagai bentuk dari bahan 

tempurung kelapa dan kerang. Namun demikian usaha kerajinan ini nampaknya 

belum dikelola dengan baik sehingga hasilnya bel urn optimal. 

Dari hasil observasi, wawancara maupun FGD di lapangan diperoleh fakta 

menarik lainnya, bahwa selain kelompok pengelola ekowisata, di Desa Bahoi juga 
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ada satu kelompok lain yaitu Kelompok Pengelola Daerah Perlindungan Laut 

(DPL). Kelompok ini dibentuk satu tahun lebih awal dari pembentukan kelompok 

ekowisata, yaitu pada tahun 2009 melalui fasilitasi program PNPM LMP, seperti 

halnya kelompok ekowisata. Namun demikian pembentukan kelompok secara 

formal baik ekowisata maupun DPL disahkan melalui Perdes pada tahun yang 

sama, yaitu tahun 2010. Berbeda dengan kelompok ekowisata, kegiatan kelompok 

DPL ini adalah menjalankan kegiatan yang berupa menjaga dan melindungi 

ekosistem !aut yang ada di dalam batas wilayah yang telah ditetapkan sebagai 

DPL. 

Foto 4.14 

Lokasi DPL di Desa Bahoi yang juga merupakan lokasi spot diving untuk 
ekowisata, foto diambil pada tanggal3 Oktober 2014 

Permasalahan sosial muncul antara kelompok pengelola DPL dan 

kelompok ekowisata, dikarenakan lokasi destinasi ekowisata yang berupa spot 

diving sebagian besar berada pada kawasan DPL. Kelompok DPL merasa bahwa 

mereka hanya kebagian tugas untuk melindungi dan menjaga kawasan DPL saja, 

namun pada kenyataannya pihak kelompok ekowisata yang mendapat manfaat 
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langsung dari keberadaan DPL, berupa pendapatan basil dari kunjungan 

wisatawan yang menyelam, serta pendapatan dari penjualan cendera mata dan 

penginapan (homestay). Ketidakterpaduan pengelolaan dua kelompok pengelola 

berbasis masyarakat di Desa Bahoi ini mengakibatkan kecemburuan sosial, 

terutama dirasakan oleh kelompok pengelola DPL. Hal ini tidak akan terjadi 

apabila dibangun integrasi dan koordinasi pengelolaan dua kelompok tersebut 

yang sama-sama bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat di Desa Bahoi. 

Pentingnya aspek pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat yang 

memberikan manfaat langsung secara sosial dan ekonomi kepada masyarakat 

setempat ini sesuai rekomendasi penelitian Hakim dkk (20 12: 61-71) bahwa 

dalam pengelolaan ekowisata mengembangkan dan meningkatkan usaha mikro 

kecil menegah (UMKM) menjadi aspek yang harus dipertimbangkan dan sangat 

signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat setempat. Hal ini 

dikarenakan dengan mengembangkan usaha skala mikro/kecil/menengah dalam 

pengelolaan ekowisata akan mengurangi pengangguran, kemiskinan dan 

eksploitasi sumber daya alam. Pada skema yang dijelaskan pada bagan 4.3 

masyarakat setempat akan menerima manfaat langsung dari pengelolaan 

ekowisata. 
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Diverslftcatior of 
product and 
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community 

development 

Skema pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan yang dapat memberi manfaat 
ekonomi langsung bagi masyarakat (Sumber: Hakim dkk., 2012:69) 

Selanjutnya pada tabel 4.3 disajikan rangkuman yang menggambarkan 

temuan-temuan perihal kondisi existing SDM pengelolaan ekowisata di Desa 

Bahoi beserta permasalahannya pada saat dilakukan penelitian di lapangan. 
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Tabel4.3 
Kondisi existing SDM dan permasalahan kelompok pengelola ekowisata di Desa 

Bahoi 

No Aspek SDM Permasalahan & KapasitasSDM 

I. Pengurus inti (Ketua, • Tidak pemah berganti sejak tahun 2010 
Bendahara & Sekretaris) • Tidak pemah mendapat pelatihan 

kelembagaan/organisasi/manajerial 

• Dipilih berdasarkan pertimbangan kepraktisan, 
dan hubungan kekerabatan, bukan berdasarkan 
kompetensi. 

2. Anggota (Pemandu Selam) • Dari semula 9 tinggal 6 orang yang aktif 

• Hanya sekali memperoleh pelatihan selarn 
(basic diving) 

• Belum memiliki sertifikat menyelarn tingkat 
rescue atau dive master 

• Tidak memiliki kemampuan Bahasa Inggris 

3. Pengelola homestay • Secara formal belum pemah mendapatkan 
pelatihan manajemen perhotelan/pariwisata 

• Belum ada rujukan standar pelayanan 
homes lay 

• Cukup kesulitan mengatasi kebisingan 
lingkungan 

4 Kelompok handicraji • Secara formal belum pemah mendapatkan 
pelatihan (produksi/pemasaran) dari instansi 
terkait 

• Belum ada standar mutu produk cendera mala . 

• Variasi dan kualitas produk masih kurang 

5 SDM Pemasaran • Belum ada personil yang khusus menangani 
promosi/pemasaran ekowisata 

• Promosi masih sangat tergantung jejaring LSM 
dan Pameran Pemda 

6 Pengelolaan keuangan • Bel urn ada standar pencatatan administrasi dan 
pembukuan keuangan yang tertib 

• Bendahara dan sekretaris belum mempunyai 
kapasitas pengelolaan administrasi dan 
keuangan yang akuntabel 

7 lntegrasi dengan Kelompok • Pengelolaan terpisah dan tidak terintegrasi 
DPL dengan kelompok DPL 

• Tidak ada payung hukum dan organisasi 
I holdingyang mengintegrasikan kedua 
kelompok 

Sumber: Dwlah dan hast! temuan lapangan 
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2. Analisis Kebutuhan SDM Ideal Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi 

Berdasarkan uraian pada kondisi existing SDM kelompok pengelola 

ekowisata di Desa Bahoi bisa diperoleh fakta bahwa SDM kelompok pengelola 

ekowisata tersebut masih banyak kekurangan. Keterbatasan kemampuan 

organisasi dan manajerial menjadi kendala utama, terutama pada posisi pengurus 

inti, dan pengelolaan homestay. Secara filosofi bisnis ketua kelompok pengelola 

ekowisata bisa dinanalogikan seorang manajer puncak suatu organisasi yang 

bertindak merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan rencana dan 

melakukan evaluasi sesuai dengan tujuan organisasi. Meskipun kelompok 

pengelola ekowisata ini adalah berbasis masyarakat idealnya ketua kelompok 

mempunyai visi sebagai seorang manajer handal suatu perusahaan yang mampu 

menjalankan perusahaan dalam mencapai tujuan, dalam hal ini adalah 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Fungsi sekretaris dan bendahara pada kelompok yang saat ini ada kurang 

efektif dan cenderung menjalankan fungsi administratif saja sehingga fungsinya 

tidak optimum. Sekretaris hanya mengurus surat menyurat, undangan, notulen 

rapat dan sebagainya. Pada konteks organisasi kelompok ekowisata yang dikelola 

sebagai organisasi yang berorientasi pada pendapatan atau bisnis, maka fungsi 

sekretaris yang selama ini dijalankan menjadi rancu dan tidak jelas tugas pokok 

fungsinya. Justru fungsi kehumasan dan personil yang menangani bidang 

pemasaran sangat relevan untuk menggantikan peran dan fungsi sekretaris yang 

selama ini ada dalam organisasi kelompok ekowisata di Desa Bahoi. Seorang staff 

yang menangani humas dan pemasaran bertugas menjalankan promosi wisata, 

membangun dan memperluas jaringan pemasaran dengan pihak hotel, agen 

16/41960.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



80 

travel/biro peijalanan wisata, serta menangani teknologi informasi sederhana yang 

mendukung program pemasaran ekowisata di Desa Bahoi yang berbasis internet. 

Dengan diadakannya staff atau seksi humas dan pemasaran maka promosi 

ekowisata Desa Bahoi akan lebih terarah, semakin luas jaringan dan tepat sasaran 

sehingga akan mengundang lebih banyak kunjungan wisata yang berkunjung ke 

Desa Bahoi. 

Sedangkan Bendahara yang selama ini ada bertugas mencatat pembukuan 

keuangan, menyimpan uang serta melakukan transaksi pembayaran sebagaimana 

peran yang biasanya dijalankan oleh seorang staff keuangan suatu perusahaan. 

Idealnya bendahara direposisikan peran dan fungsinya menjadi staff administrasi 

dan keuangan. Untuk menghindari kecurigaan kepada pihak-pihak lain atau 

kelompok masyarakat lainnya maka pengelolaan keuangan kelompok ekowisata 

harus menganut asas transparansi dan dapat dipertanggungjawabkan (akuntabel). 

Untuk menjalankan fungsi atau jabatan staf administrasi keuangan tersebut maka 

orang yang ditempatkan di posisi tersebut harus mempunyai kompetensi di bidang 

akuntansi atau manajemen keuangan, sehingga seluruh pencatatan keuangan 

kelompok ekowisata dan laporan keuangan bisa dilaksanakan secara secara tertib 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sementara itu pemandu selam yang ideal sebagaimana diuraikan 

sebelumnya harus memiliki kualifikasi dan bersertifikat dive master atau 

minimum rescue diving. Hal ini sangat penting mengingat kegiatan penyelaman 

di !aut adalah kegiatan yang beresiko tinggi dan memerlukan keahlian khusus dan 

pengalaman yang memadai. Selain kemampuan teknis penyelaman di dalam !aut, 

seorang pemandu wisata selam atau snorkling juga harus menguasai teknik 
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penyelamatan atau rescue sehingga apabila teijadi kecelakaan atau sesuatu yang 

tergolong darurat pada saat peneyelaman dengan wisatawan yang dipandunya 

maka dia mampu melakukan aksi penyelamatan dan pertolongan. Disamping 

mampu menyelam dengan baik dan melakukan rescue, pemandu selam juga 

dituntut kemampuan tambahan, yaitu ketrampilan komunikasi dan penguasaan 

Bahasa Asing, dalam hal ini minimum adalah Bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan 

lebih dari separuh wisatawan yang berkunjung ke Bahoi adalah wisatawan yang 

berasal dari mancanegara sebagimana telah dikuatkan pada foto 4 .II. Pemandu 

selam sekaligus juga hams mampu melakukan perawatan atau pemeliharaan 

perlatan selam dan snorkling, sehingga peralatan yang ada selalu dalam kondisi 

siap pakai dan sesuai dengan standar keselamatan. 

Kompetensi SDM terkait dengan kepemanduan ekowisata sebenarnya 

telah diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 61 Tahun 2009 Tentang 

Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Parawisata 

Bidang Kepemanduan Ekowisata. Hal ini dilatarbekangi akan kecenderungan 

kebutuhan tuntutan Profesionalisme Sumber Daya Manusia (SDM) atau 

kualifikasi minimal dibidang Kepemanduan Ekowisata. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut di atas maka perlu pembinaan Sumber Daya Manusia di bidang 

Kepemanduanan Ekowisata agar mampu bersaing dengan negara-negara lain. 

Terpenuhinya pembinaan ini dapat memberikan nilai tambah bagi perkembangan 

ekowisata di Indoesia, termasuk ekowisata berbasis mayarakat di Desa Bahoi ini. 

Untuk memenuhi profesianalisme Sumber Daya Manusia khususnya 

tenaga keija di bidang Kepemanduan Ekowisata, sangat perlu ditetapkan standar 

yang merupakan pemyataan ketrampilan, pengetahuan dan sikap yang diterapkan 
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dalam rangka pemenuhan persyaratan standar Industri. Bersama stakeholder 

Kepemanduan ekowisata, regulator dan dukungan Sumber Daya Manusia (SDM) 

di segala lini siap memberikan gambaran dan pedoman yang sistematis tentang 

tugas dan pekeijaan serta persyaratan minimal tenaga kerja di bidang 

Kepemanduan ekowisata. Untuk itu perlu disusun Standar Kompetensi Keija 

Nasional Indonesia (SKKNI) Bidang Kepemanduan Ekowisata. Standar 

Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI) disusun untuk menyediakan sebuah 

pedoman yang yang baku dapat diaplikasikan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

industri sebagai pengguna. 

Untuk pengelola homestay idealnya perlu disusun pelayanan yang standar, 

meliputi kelengkapan fasilitas (kamar tidur, kamar mandi, ruang makan, listrik), 

menu makanan dan penyajiannya, kebersihan dan kenyamanan lingkungan, 

termasuk diantaranya adalah mengurangi kebisingan akibat musik yang terlalu 

keras yang sudah menjadi kebiasaan hidup masyarakat di Desa Bahoi. Selain itu 

administrasi yang sebenamya hal kecil namun sangat besar manfaatnya adalah 

buku tamu dengan format yang standar. Untuk mencapai kondisi tersebut maka 

para pengelola homestay harus dilatih dan diberikan kursus manajemen perhotelan 

yang setara dengan manajemen pelayanan hotel kelas melati. Para pengelola 

homestay ini idealnya bekeijasama sangat erat dengan staf bagian humas dan 

pemasaran serta seksi atau kelompok pengrajin souvenir kerajinan yang membuat 

barang-barang cendera mata. 

Dari uraian tersebut pada tabel 4.4 disajikan ringkasan analisis jabatan dan 

kompetensi bagi organisasi kelompok pengekola yang ideal di Desa Bahoi. 
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Tabel4.4 
Kondisi Ideal Personil Kelompok Ekowisata Desa Bahoi 

No Posisi I J abatan Kualifikasi dan Kompetensi Minimum 
]_ Ketua I Manajer • Pendidikan SMA/SMK atau lebih tinggi 

• Memiliki kemampuan danjiwa kepemimpinan 
• Mampu bekelj a dalam tim 
• Menguasai dasar-dasar berorganisasi 
• Memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
• Memiliki pengetahuant dasar tentang ekosistem !aut 

dan terumbu karang 

2. Staf Administrasi dan • Pendidikan SMA/SMK atau lebih tinggi 
Keuangan • Memiliki pengetahuan dasar pembukuan keuangan 

• Bertanggungjawab, dan menjunjung tinggi asas 
keterbukaan ataul akuntabilitas 

• Memiliki ketelitian ekstra dalam bekelja 
• Mampu mengoperasikan komputer 

3 Staf Humas & • Pendidikan SMA/SMK atau lebih tinggi 
Pemasaran • Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 

• Memiliki kemampuan berbahasa lnggris 
• Mempunyai kemampuan teknologi informasi dan 

internet 
• Mampu mengoperasikan komputer 
• Memiliki wawasan luas dan berpikiran progresif 

4 Pemandu Wisata • Pendidikan SMA/SMK atau lebih tinggi 
• Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 
• Mempunyai sertifikat menyelam kualiftkasi Dive 

Master atau Rescue Diving 
• Memiliki kemampuan Bahasa lnggris 
• Memiliki kemampuan untuk memelihara peralatan 

selam dan snorkling 
• Memiliki pengetahuant dasar ekosistem !aut dan 

terumbu karang 

5 Pengelola Homestay • Pendidikan SMAISMK atau lebih tinggi 
• Memiliki rumah yang layak dijadikan sebagai 

homes lay 

• Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 
• Mempunyai sertifikat pelatihan manajemeu 

perhotelan kualifikasi pelayanan hotel kelas melati 
• Memiliki kemampuan komunikasi dalam Bahasa 

lnggris 

6 Pengrajin souvenir • Memiliki ketrampilan memproduksi barang kerajinan 
khas lokal dan ramah lingkungan 

• Mempunyai jiwa bisnis I wirausaha 

Keterangan: Diolah dari hasil studi pustaka, wawancara dan FGD 
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Semua posisi dalam organisasi kelompok ekowisata tersebut idealnya 

harus terintegrasi atau berkoordinasi secara intensif dan baik dengan kelompok 

pengelola DPL, sehingga hasil pendapatan yang diperoleh dari kegiatan kelompok 

ekowisata dikelola hersama sehagian diperuntukkan bagi biaya operasional 

pemehharaan dan penjagaan kawsan DPL. Dengan demikian altematif struktur 

organisasi yang ideal herdasarkan uraian pemhahasan tersehut di atas menjadi 

seperti gamhar hagan 4.4 dan model integrasi pengelolaan ekowisata dan DPl 

seperti pada hagan 4. 5. 

Kelompok 
Pengelola 

DPL 

........... 
Staf Humas& 

Pemasaran 

Gamhar 4.4 

StafAdm& 
Keuangan 

Struktur Organisasi Pengelola Ekowisata Desa Bahoi Berdasarkan Analisis 
Kehutuhan SDM yang ideaL 
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Ekowisata · 

Gambar4.5 
Ilustrasi model pengelolaan terpadu yang sating terintegrasi antara kelompok 
ekowisata dengan kelompok DPL di Desa Bahoi 

3. Strategi Implementasi Pemenuhan Kebutuhan SDM 

Untuk memenuhi kebutuhan SDM sesuai dengan kualifikasi dan 

kompetensi yang memenuhi standar bagi kelompok pengelola ekowisata yang 

berbasis masyarakat tidaklah mudah. Salah satu unsur yang diprioritaskan dalam 

pemenuhan kebutuhan SDM tersebut adalah dengan pemberdayaan masyarakat 

setempat. Artinya semua posisi yang ada untuk organisasi pengelola ekowisata di 

Desa Bahoi sedapat mungkin diisi oleh personil yang berasal dari Desa Bahoi 

sendiri. Apabila memang caJon dari desa tidak ada yang memenuhi kualifikasi 

seperti yang telah ditetapkan maka tetap memprioritaskan eaton yang paling 

mendekati kualifikasi dan eaton tersebut harus dibina dan diberi pelatihan formal 

maupun informal yang memadai sehingga minimum caJon tersebut mendekati 

standar kualifikasi dan ketrampilan sebagaimana yang telah ditetapkan. 
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Untuk kemampuan manajerial umum bagi ketua atau manajer ekowisata, 

staf humas/pemasaran maupun staf administrasi keuangan maka pelatihan atau 

peningkatan kapasitas SDM (capacity building) bisa dilakukan atau dilaksanakan 

oleh Lembaga Pendidikan yang ada di Sulawesi Utara, antara lain Universitas 

Sam Ratulangi Manado, Sekolah Politeknik Negeri Manado, maupun Balai 

Pendidikan dan Latihan milik Pemerintah Provinsi atau Kabupaten. 

Sedangkan Pelatihan bagi pemandu wisata agar memiliki kualifikasi dive 

master atau rescue diving bisa dilaksanakan di Sekolah Politeknik Negeri 

Manado, jurusan Ekowisata !aut. Menurut keterangan dari Informan S.14 Sekolah 

Politeknik Negeri Manado mempunyai kerjasama dengan Scuba School 

International (SSI) sehingga berhak menyelenggarakan pelatihan selam sesuai 

standard internasional yang seperti disajikan pada tabel4. 5, sekaligus merupakan 

salah satu institusi yang memiliki kewenangan untuk menerbitkan sertifikat diving 

hingga kulifikasi Dive Master atau level Diving 4 bagi peserta pelatihanlkursus 

dan diakui secara internasional. 
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Tabel4.5 
Ekuivalensi Standar Pelatihan Selam direferensi dari beberapa Organisasi/Industri 
Selam Dunia (Tourism Related Services) dan Ketrampilan Selam yang diajarkan 
di Program Studi Ekowisata Bawah Laut Politeknik Negeri Manado 

ISO NORM PADI SSI CMAS NAUI JJM POLl 
TEKNIK 

Entry Level Scuba Scuba Basic 
Diver Diver Diver Diver 
Levell- ISO 
24801-1 
Autonomous Open Open Water CMAS* Scuba 60 I 14 ~ Diving I 
Diver Water Diver Diver Diver 4.5/week 
Leve12 -ISO Diver 
24801-2 Advanced Advanced CMAS** Advanced !14~ Diving 2 

Open Adventurer Diver Scuba /week 
ddWater Diver 

Diver 
Specialty Specialty 114~ EFR 
Course Course I week 
Rescue Diver Stress Dive Safety I 14- Diving 3 
Diver & & I week 

Rescue Rescue 
Advanced 

Open 
Water Diver 

Master Master Master I 14 ~ Diving 4 
Scuba Diver Scuba I week 
Diver Diver 

Dive Leader Dive Guide CMAS*** Divemaster 

I Level 3 -ISO Diver 
24801-3 Divemaste Divemaster CMAS**** I 14 ~ Diving 5 

l r Diver I week 

Sumber :Techincal comitee JSO!TC 228 Tourism and related Services : Recreational 
Diving Services ISO Norm 24801-24803 (2007) -- Safety related minimum 
requirements for the training of recreational SCUBA Divers (iso. org) -
Sekolah Politeknik Negeri Manado 

Khusus untuk pengelola homestay untuk memenuhi kebutuhan ideal 

pengelolaan homestay maka diperlukan pelatihan secara formal mengenai 

manajemen perhotelan dalam hal ini untuk kualifikasi manajemen hotel kelas 

melati. Sesuai dengan keterangan dari informan S.14 maka program pelatihan ini 

bisa dilaksanakan oleh Sekolah Politeknik Negeri Manado, jurusan Manajemen 

Perhotelan. Dalam kursus manajemen perhotelan ini maka para pengelola 

homestay akan mendapatkan materi pelatihan yang meliputi: teknik pelayanan 
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(hospitality), tata boga /memasak, pengelolaan sanitasi, seni komunikasi, dan 

pemanduan wisata (guide). Dengan mendapatkan paket pelatihan manajemen 

perhotelan ini maka diharapkan para pengelola homestay di Desa Bahoi memiliki 

ketrampilan yang memadai untuk memberikan pelayanan terbaik bagi wisatawan 

yang berkunjung dan bermalam di Desa Bahoi. 

Sementara bagi kelompok pengrajin souvenir agar memiliki ketrampilan 

yang cukup bisa dilatih oleh Balai Diktat Pariwisata atau Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan yang ada di Provinsi atau Kabupaten. Produk-produk yang 

dihasilkan juga sebaiknnya diberikan kesempatan untuk mengikuti pameran­

pameran pariwisata yang rutin diadakan oleh instansi terkait, seperti: Dinas 

Pariwisata, Dinas Perindustrian!Perdagangan maupun Kadin Daerah. Hal ini 

dikuatkan oleh informan S.l5. bahwa Dinas Pariwisata Kabupaten Minahasa 

Utara setiap tahun mempunyai beberapa kali program promosi pariwisata baik 

pada tingkat kabupaten, provinsi, nasional bahkan internasional yang bisa 

dimanfaatkan sebagai ajang promosi pariwisata daerah, termasuk ekowisata Desa 

Bahoi ini. Secara ringkas pada tabel 4.6 disajikan strategi peningkatan kapasitas 

SDM dalam rangka pemenuhan kebutuhan SDM yang ideal untuk kelompok 

pengelola ekowisata di Desa Bahoi. Kegiatan peningkatan kapasitas yang 

disajikan pada tabel tersebut sesuai dengan urutan prioritasnya. 
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Tabel4.6 
Strategi Peningkatan kapasitas SDM bagi Kelompok Pengelola Ekowisata di Desa 
Bahoi Berdasarkan Urutan Prioritas 

Aspek Kompetensi Jenis Pelatihan Instansi Penyelenggara 

I. Kemampuan • Manajemen umum • Universitas Sam Ratulangi 
Manajerial (leadership, • Politeknik Negeri Manado 
organisasi, keuangan, • Balai Diklat Kabupaten!Provinsi 
pemasaran) 

2. Pemandu Selam • Scuba D1ving • Sekolah Politeknik Negeri 
kualiflkasi Dive master Manado, jurusan Ekowisata Laut 

3. Komunikasi dan • Pelatihan guide • Universitas Sam Ratulangi 
Bahasa Inggris • Jursus Bahasa lnggris • Politeknik Negeri Manado 

• Balai Diklat Kabupaten/Provinsi 

4. Pengelolaan homestay • Kursus Manajemen • Sekolah Politeknik Negeri 
Perhotelan/ homestay Manado 

5. Produksi Kerajinan • Kursus pembuatan • Balai Diklat Perindustrian dan 
Lokal handycraji dan promosi Perdagangan 

/pemasaran/pameran • Dinas Pariwisata 
Kabupaten/Provinsi 

6. Komputer dan • Komputer • Sekolah Politeknik Negeri 
Teknologi Informasi • Web desain Manado 

• Seni desain grafls 
-

Sumber: Diolah dari hasil wawancara dan FGD 

Untuk memenuhi kebutuhan SDM pengelola ekowisata yang ideal di Desa 

Bahoi perlu didorong prakondisi yang ada di masyarakat dan kelompok pengelola 

ekowisata dan DPL akan perlunya mcmahami bagi dilakukan perubahan 

organisasi kelompok yang lebih ideal sesuai dengan kaedah pengelolaan bisnis 

agar pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi bisa lebih optimum dan memberikan 

dampak ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat. Dengan demikian sebelum 

dilakukan perubahan organisasi kelompok pengelola perlu dilakukan sosialisasi 
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kepada seluruh anggota masyarakat di Desa sehingga di kemudian hari tidak 

menimbulkan potensi konflik sosial di lapangan. 

Tabel4.7 
Strategi Implementasi Pemenuhan Kebutuhan SDM bagi Kelompok Pengelola 
Ekowisata di Desa Bahoi Sesuai dengan Urutan Prioritas Kegiatan. 

U raian Kegia tan 

Sosialisasi 
pembentukan 
organisasi kelompok 
pengelola ekowisata 
yang barn di Desa 
Bahoi 

Pembentukan struktur 
organtsast kelompok 
ekowisata yang barn 

Seleksi dan Pemilihan 
Manajer, Staf Adm & 
Keuangan, Staf 
Humas & Pemasaran, 
Koordinator dan 
Anggota Unit 
Kegiatan Ekowisata, 
Unit Kegiatan 
Homestay dan Unit 
Kegiatan Kerajinan 

Pelatihan Organisasi 
dan Manajemen 
Bisnis bagi Pengelola 
Ekowisata 

Tujuan 

Untuk memberikan gambaran 
kepada masyarakat di Desa 
Baboi akan pentingya 
pembentukan kelompok 
ekowisata yang barn yang 
sesuru dengan kaedab 
manaJemen bisnis serta 
mrunpu memberikan manfaat 
yang optimum bagi 
masyarakat di Desa Bahoi 
Untuk membentuk kelompok 
pengelola ekowisata yang 
ideal sesuat dengan kaedah 
manaJemen bisnis yang 
mampu memberikan manfaat 
optimum bagi kesejahteraan 
masyarakat di Desa Bahoi 

Untuk meng~st komposisi 
personil kelompok pengelola 
ekowisata yang ideal yang 
memenuhi kualifikasi dan 
kompetensi sesuru dengan 
kaedah manaJemen bisnis 
sehingga kegiatan ekowisata 
mrunpu memberikan manfaat 
optimmn bagi kesejahteraan 
masyarakat di Desa Bahoi 

Meningkatkan kapasitas 
seluruh SDM pengelola 
ekowisata dalam aspek 
manajemen bisnis: Organisasi, 
leadership, keuangan, dan 
pemasaran. 

Keterangan I Pelaksanaan 

• Difasilitasi oleh LSM 
pendamping (Y APEKA) 

• Melibatkan seluruh 
komponen masyarakat di 
Desa Bahoi, Kepala Desa, 
Perangkat Desa, BPD, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama dan 
Tokoh Masyarakat. 

• Difasilitasi oleh LSM 
pendamping (Y APEKA) 

• Melibatkan seluruh 
komponen masyarakat di 
DesaBahoi, Kepala Desa, 
Perangkat Desa, BPD, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama dan 
Tokoh Masyarakat. 

• Dilaksanakan atas dasar 
musyawarah mufakat. 

• Difasilitasi oleh LSM 
pendamping (Y APEKA) 

• Melibatkan seluruh 
komponen masyarakat di 
DesaBahoi, Kepala Desa, 
Perangkat Desa, BPD, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama dan 
Tokoh Masyarakat. 

• Apabila diperlukan 
melibatkan Lembaga 
Pendidikan setempat (Unsrat 
atau Politeknik Negeri 
Manado) 

• Difasilitasi oleh LSM 
pendamping (Y APEKA) 

o Berkoordinasi dengan 
Lembaga Pendidikan 
Setempat (Unsrat atau 
Politeknik Negeri Manado) 
dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pelatihan. 
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5 Pelatihan Scuba Meningkatkan kapasitas SDM • Difasilitasi oleh LSM 
Diving kualifikasi pemandu selam sehingga (YAPEKA). 
Dive master memenuhi standar kualifikasi • Pelaksanaan berkoordinasi 

Dive master dengan Sekolah Politeknik 
Negeri Manado, Jurusan 
Ekowisata Laut 

6 Kursus komunikasi Meningkatkan kapasitas • Difasilitasi oleh LSM 
dan Bahasa Inggri s pemandu selam sehingga (YAPEKA). 

memenuhi standar kualifikasi • Pelaksanaan berkoordinasi 
Dive master dengan Sekolah Politeknik 

Negeri Manado Jurusan 
Manajemen Perhotelan. 

7 Pelatihan!Kursus Meningkatkan kapasitas SDM • Difasilitasi oleh LSM 
manaJemen pengelola homestay sesuat (YAPEKA). 
perhotelan/ homestay dengan stan dar pelayanan • Pelaksanaan berkoordinasi 

hotel melati/ homestay dengan Sekolah Politeknik 
Kementerian Pariwisata. Negeri Man ado JUfUSan 

Manajemen Perhotelan. 

8 Pelatihan Produksi Meningkatkan kapasitas SDM • Difasilitasi oleh LSM 
dan Pemasaran kelompok handicraft agar (YAPEKA). 
Kerajinan Lokal mampu memproduksi produk • Pelaksanaan berkoordinasi 

kerajinan lokal yang dengan Din as Pariwisata 
berkualitas sesuat dengan Kabupaten I Provinsi dan 
permintaan pasar Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan setempat. 

9 Kursus Komputer, Meningkatkan kapasitas SDM • Difasilitasi oleh LSM 
Web Desain dan kelompok pengelola ekowisata (YAPEKA). 
Teknologi Informasi dalam administrasi dan • Pelaksanaan berkoordinasi 

pengembangan program dengan Sekolah Politeknik 
pemasaran dan teknologi Negeri Manado JUrusan 
informasi berbasis internet. Manajemen Pariwisata. 
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Dari hasil penelitian Analisis Kebutuhan SDM Pengelolaan Ekowisata 

Berbasis Masyarakat: Studi Kasus di Desa Bahoi Kecarnatan Likupang Barat, 

Kabupaten Minahasa Utara ini ditarik tiga kesimpulan, yaitu : 

I. Struktur organisasi kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi 

termasuk kategori sederhana dengan kondisi kapasitas SDM saat ini 

masih terbatas, terutama dalam aspek manajemen bisnis. Kapasitas SDM 

yang masih kurang antara lain adalah manajemen organisasi, 

pengelolaan keuangan, program pemasaran, pengelolaan homestay, 

produksi kerajinan, kualifikasi pemandu wisata selarn, serta ketrarnpilan 

komunikasi dan Bahasa Inggris. 

2. Struktur organisasi dan komposisi SDM kelompok pengelola ekowisata 

di Desa Bahoi yang ada pada saat ini perlu diubah menjadi lebih ideal 

guna meningkatkan efektivitas kinerja pengelolaan ekowisata di Desa 

Bahoi. Ketua kelompok pengelola ekowisata direposisikan fungsinya 

menjadi seorang manajer suatu organisasi bisnis. Sedangkan posisi 

sekretaris direposisikan menjadi seorang staf yang menjalankan fungsi 

humas dan pemasaran. Sementara posisi bendahara direposisikan 

sebagai staf administrasi dan keuangan. T iga personil inti terse but 

mengkoordinir dan mengelola 3 unit usaha kegiatan ekowisata, yaitu 

unit usaha destinasi ekowisata ( selarn, pasir putih dan mangrove), unit 

usaha pengelolaan homestay dan unit usaha kerajinan. 
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3. Strategi Implementasi pemenuhan kebutuhan SDM kelompok pengelola 

ekowisata yang ideal di Desa Bahoi harus tetap memprioritaskan tenaga 

keJja setempat yang berasal dari Desa Bahoi, dengan pertimbangan 

bahwa program ini adalah kegiatan ekowisata yang berbasis masyarakat. 

Untuk meningkatkan kapasitas SDM menuju sebuah kelompok 

pengelola ekowisata yang ideal ini diperlukan minimal tujuh macam 

pelatihan! kursus, yaitu: (I) pelatihan manajemen bisnis (leadership, 

organisasi, keuangan dan pemasaran); (2) pelatihan selarn tingkat dive 

master atau rescue diving; (3) pelatihan pemandu wisatalguide; (4) 

kursus seni komunikasi dan Bahasa Inggris; (5) kursus manajemen 

perhotelan! homestay, (6) pelatihan produksi kerajinan lokal maupun 

pameran! promosi wisata; dan (7) pelatihan atau kursus komputer/web 

desain!teknologi informasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuaraikan maka 

penelitian Analisis Kebutuhan SDM Pengelolaan Ekowisata Berbasis Masyarakat: 

Studi Kasus di Desa Bahoi Kecamatan Likupang Barat, Kabupaten Minahasa 

Utara ini merekomendasikan em pat buah saran, yaitu: 

I. Untuk mengimplementasikan perbaikan!perubahan struktur orgamsas1 

dan komposisi SDM menuju pengelolaan ekowisata yang ideal di Desa 

Bahoi memerlukan peran dan fasilitasi dari LSM yang selama ini telah 

mendampingi kegiatan ekowisata di Desa Bahoi serta sudah sangat 

mengenal adat, kebiasaan dan kehidupan masyarakat setempat. 

Perbaikan! perubahan struktur dan komposisi SDM kelompok pengelola 
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ini harus Jilaksanakan melalui musyawarah dengan melibatkan semua 

unsur masyarakat yang ada di Desa Bahoi, baik Kepala Desa, Perangkat 

Desa, Badan Perwakilan Desa (BPD), Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat 

serta seluruh anggota dan pengurus/ kelompok masyarakat yang selama 

ini telah terlibat dalam pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi. 

2. Untuk implementasi strategi pemenuhan kebutuhan SDM dengan 

meningkatkan kapasitas SDM melalui program pelatihan-pelatihan/ 

kursus dan lain-lain menuju pengelolaan ekowisata yang ideal di Desa 

Bahoi memerlukan peran dan fasilitasi LSM, hal ini dikarenakan LSM 

telah memiliki pengalaman yang cukup selama ini dalam melakukan 

pendampingan di tengah masyarakat sebelumnya di Desa Bahoi. LSM 

juga memiliki akses bagi pendanaan guna melaksanakan pengembangan 

kapasitas SDM tersebut. Dengan demikian LSM diharapkan mampu 

untuk menjadi jembatan dalam menjalin kerjasama dengan Lembaga 

Pendidikan serta Balai Pendidikan dan Latihan milik lnstansi Pemerintah 

yang ada di Sulawesi Utara, antara lain: Universitas Sam Ratulangi, 

Sekolah Politeknik Negeri Manado, Balai Diklat Pariwisatal 

Perisdustrian dan Perdagangan serta Dinas Pariwisata setempat dalam 

memfasi\itasi pelaksanaan kegiatan peningkatan kapasitas SDM 

pengelola ekowisata di Desa Bahoi 

3. Untuk menghindari konflik dan kecemburuan sosial antara kelompok 

ekowisata dan kelompok DPL di Desa Bahoi diperlukan pengelolaan 

kegiatan secara terpadu di bawah satu organisasi holding yang mampu 

memberikan payung organisasi bagi kedua kelompok baik dari aspek 
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operasional biaya, pendapatan maupun komunikasi dengan pihak luar. 

Hasil pendapatan atau penghasilan maupun bantuan program yang 

diterima atau dihasilkan oleh kedua kelompok dikelola secara bersama 

untuk kepentingan seluruh kelompok dan masyarakat di Desa Bahoi. 

Pengelolaan terpadu antara kegiatan ekowisata dan DPL ini sebaiknya 

dikuatkan dengan Peraturan Desa dan SK Kepala Desa guna 

menggantikan Peraturan Desa dan SK Kepala Desa sebelumnya 

sehingga bersifat mengikat bagi seluruh anggota masyarakat di Desa 

Bahoi. 

4. Sebagai implikasi dari penelitian ini maka diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui model bisnis atau badan hukum yang sesuai dan 

layak untuk diterapkan dalam sinergi antara kelompok ekowisata dan 

kelompok DPL tersebut Model bisnis atau badan hukum yang akan 

dibentuk selain mempertimbangkan aspek ekonomi juga harus sesuai 

dengan kaedah pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat dengan 

selalu mempertimbangkan daya dukung lingkungan dan sumber daya 

alam, kearifan sosial dan budaya setempat. 
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Larnpiran I 

PERT ANY AAN PENELITIAN 

ANALISIS KEBUTUHAN SDM PENGELOLAN EKOWISATA BERBASIS 
MASY ARAKAT ( STUDI KASUS DI DESA BAHOI, KECAMATAN 

LIKUPANG BARAT, KABUPATEN MINAHASA UTARA) 

Aspek Penelitian 1: 

Kondisi Existing SDM Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi 

In forman: 

I. Kepala Desa Bahoi 

2. Ketua dan Anggota Kelompok Pengelola Ekowisata Bahoi 

3. LSM Pendarnping (WCS, Celebio, Y APEKA) 

Pertanyaan Penelitian Keterangan 

I.a. Bagaimana proses dibentuknya kelompok Dokumen Perdes/SK Kepala Desa 
pengelola ekowisata di Desa Bahoi? Apakah atau sejenisnya difotokopi untuk 
pembentukannya dikuatkan dengan SK Kepala lampiran penelitian 
Desa atau Perdes ? 

l.b. Ap visi/misi atau tujuan dibentuknya kelompok Dokumen pendukung (AD/ART) 
pengelola ekowisata di Desa Bahoi dan apakah dan sejenisnya difotokopi untuk 
dikuatkan dan tercantum dalam AD/ ART atau lampiran penelitian 
sejenisnya ? 

I.e. Bagaimana komposisi personil yang sebagai Apabila memungkinkan dilengkapi 
kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi dengan data profil singkatlbiografi 
dan bagaimanakah bagan organisasi kelompok semua anggota pengelola Ekowisata 
pengelola tsb? dilampirkan beserta struktur 

organisasinya, serta SOP. 

I. d. Bagaimana prosedur dan tatacara pemilihan Dokumen pendukung, SK , Perdes, 
personel kelompok pengelola ekowisata? SOP dan sejenisnya difotokopi dan 
Apakah ada persyaratan khususltertentu untuk dilampirkan 
menjadi ketualanggotal pen gurus kelompok 
ekowisata di Desa Bahoi ? 

I.e. Bagaimana prosedur dan mekanisme penggantian Dokumen SK penggantian personel 
anggota pengelola ekowisata, dan apakah hal tsb dan sejenisnya difotokopi dan 
pemah terjadi ? dilampirkan 

I. f. Menurut saudara bagaimana kapasitas SDM Dilampirkan kunjungan wisatawan, 
kelompok pengelola ekowisata yang telah dan saranlkesan wisatawan pada 
dibentuk ? apakah SDM yang ada mempunyai buku tamu. 
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kapasitas cukup untuk menjalankan tugasnya 
sesuai dengan visi/misi I tujuan pengelolaan 
Ekowisata di Desa Bahoi ? 

!.g. Apakah aspek utama yang menjadi kendala Lampirkan data akumulasi 
dalam pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi ? kunjungan wisatawan 3 tahun 
(misalnya: Dana, SDM atau lainnya .. ?) terakhir, lama kunjungan, 

kesanlpesan pada buku tamu 

l.h. Khusus terkait dengan kendala kapasitas SDM Lampirkan dataldokumen kegiatan 
pengelola ekowisata, langkah-langkah apa saja pengelolan ekowisata 3 tahun 
yang telah dilakukan oleh pihak Pengelola terakhir, bantuan yang pemah 
ekowisata di Desa Bahoi ? Bagaimana peran diperoleh, pelatihan yang diikuti, 
bantuan dan dukungan dari Pemerintah Desa, dsb. 
LSM, Pemda a tau pihak lainnya? Apakah 
dukungan tersebut dirasa mencukupi atau masih 
jauh dari harapan? 

Aspek Penelitian 2: 

Kondisi Ideal SDM Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi dan Strategi Pemenuhan 
Kebutuhan SDM 

Informan dan Nara Somber: 

I. Kelompok Pengelola Ekowisata Desa Bahoi 

2. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Minahasa Utara 

3. Dinas Pariwisata, Kabupaten Minahasa Utara. 

4. Universitas Sam Ratulangi, Manado 

5. Politeknik Negeri Manado 

6. LSM Pendamping, WCS Indonesia program, Manado. 

7. LSM Pendamping, Yapeka, Bogor. 

8. LSM Pendamping, Celebio, Manado, Sulawesi Utara 

Pertanyaan Penelitian Keterangan 

2.a Setelah mengetahui kondisi existing SDM Apabila narasumber belum mengenal 
kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi, ekowisata Desa Bahoi maka 
menurut anda bagaimana sebarusnya organisasi sampaikan informasi singkat perihal 
SDM pengelola ekowisata di Bahoi apabila ekowisata Di Desa Bahoi beserta 
dikaitkan dengan tujuan yang hendak dicapai? organisasi kelompok pengelolanya. 

2.b. Kira-kira perlu penambahan personil atau Apabila diperlukan lengkapi dengan 
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pengurangan apa agar pengelolaan ekowisata bagan/struktur organisasi yang 
di Desa Bahoi menjadi lebih ideal sehingga direkomendasikan serta ringkasan 
marnpu mencapai visi dan misi I tujuannya? analisis dari informan/narasumber 

2.c. Untuk memenuhi kebutuhan SDM yang ideal Apabila diperlukan informasi bisa 
tersebut di atas bagaimana strategy pemenuhan diteruskan kepada pihak terkait yang 
kebutuhan personelnya? Apakah perlu direkrut dirujuk oleh para nara 
personel dari luar Desa ? Ataukah personel sumber/informan. 
tetap dari Desa setempat ? 

2.d. Program pelatihan apa saja yang diperlukan Apabila diperlukan informasi bisa 
oleh SDM kelompok pengelola ekowisata agar diteruskan kepada pihak terkait yang 
memiliki kompetensi dan kapasitas yang dirujuk oleh para nara 
mencukupi untuk menjalankan misinyal sumber/informan. 
tujuannya? 

2.e. Bagaimana strategi untuk melibatkan partisipasi Apabila diperlukan informasi bisa 
dari instansi pendidikan atau pelatihan di luar diteruskan kepada pihak terkait yang 
Kabupaten Minahasa Utara guna memenuhi dirujuk oleh para nara 
kebutuhan SDM kelompok pengelola sumber/informan. 
ekowisata terse but agar marnpu mencapai 
tujuan? 

2.f Selain pelatihan-pelatihan secara formal, Apabila diperlukan informasi bisa 
bagaimana bentuk bantuan teknis atau diteruskan kepada pihak terkait yang 
pendampingan LSM yang diperlukan untuk dirujuk oleh para nara 
meningkatkan kapasitas SDM ideal bagi sumber/informan. 
kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi 
agar bisa mencapai visi dan misinyaltujuannya 
? 
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PANDUAN PELAKSANAAN FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 

ANALISIS KEBUTUHAN SDM PENGELOLAAN EKOWISATA 
BERBASIS MASY ARAKA T: STUD I KASUS DI DESA BAHOI, 

KECAMATAN LIKUPANG BARAT, KABUPATEN MINAHASA UTARA 

a. Latar belakang 

Hasil evaluasi Proyek Pesisir di Sulawesi Utara menyebutkan bahwa 

tantangan utama dalam pengembangan industri wisata bahari di Kabupaten 

Minahasa adalah masih kurangnya kualitas sumber daya manusia (SDM) pelaku 

industri jasa pariwisata dan masih minimnya program kemitraan dengan 

masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata bahari (Pangemanan dkk, 2002). 

Salah satu lokasi yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai 

kawasan ekowisata bahari adalah Desa Bahoi di Kecamatan Likupang Barat, 

Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara. Desa Bahoi adalah lokasi 

model desentralisasi dan penguatan pengelolaan sumber daya alam pesisir yang 

berbasis desa yang melibatkan kelompok masyarakat. Desa Bahoi mendapatkan 

bantuan Program berupa kegiatan Pengelolaan Daerah Perlindungan Laut (DPL) 

dan Ekowisata Bahari berbasis masyarakat melalui Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Lingkungan Mandiri Perdesaan dari 

Kementerian Dalam Negeri, Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa pada tahun 2009-2012. 

Bagaimanakah kondisi existing SDM kelompok pengelola Ekowisata di 

Desa Bahoi dan bagaimana kebutuhan SDM yang ideal untuk mengelola 

Ekowisata di Desa Bahoi agar mampu mencapai tujuan dan memberikan 

kontribusi positif bagi kesejahteraan masyarakat adalah permasalahan yang 

penting untuk dilakukan penelitian. 

B. Tujuan kegiatan 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan FGD ini adalah : 

1. Untuk mendapatkan gambaran detail tentang kondisi existing SDM 

Kelompok Pengelola Ekowisata Di Desa Bahoi. 
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2. Untuk mendapatkan gambaran detail tentang kebutuhan ideal SDM untuk 

pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat di Desa Bahoi. 

3. Untuk mengetahui altematif pemenuhan kebutuhan SDM pengelola 

ekowisata di Desa Bahoi 

C. Tempat dan waktu pelaksanaan 

Kegiatan ini akan dilaksanakan di dua tempat, yaitu di Kantor Desa Bahoi, 

Kecamatan Likupang Barat, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara 

pada hari Kamis, Tanggal 2 Oktober, 2014. FGD kedua dilaksanakan di Kantor 

WCS Indonesia Program, di Manado pada Tanggal 29 September 2009. 

Sernentara itu wawancara rnendalam kepada para narasumber dilaksanakan pada 

hari Jumat Tanggal2 Oktober 2014. 

D. Keluaran 

Melalui kegiatan FGD ini diharapkan diperoleh keluaran: 

l. Keterangan, gambaran dan data/dokurnen pendukung kondisi existing 

SDM Kelornpok Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi. 

2. Keterangan, gambaran dan data pendukung kondisi ideal SDM Kelornpok 

Pengelola Ekowisata di Desa Bahoi. 

3. Keterangan, gambaran dan data pendukung strategi pernenuhan kebutuhan 

SDM Pengelola Ekowisata yang ideal di Desa Bahoi. 

E. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan 

• Kegiatan FGD diawali dengan perkenalan, paparan mengenru tujuan 

dilaksanakannya FGD, keluaran yang diharapkan serta tatacara I prosedur 

pelaksanaan FGD. 

• Pelaksanaan FGD akan dipandu oleh seorang Fasilitator berdasarkan 

panduan FGD yang telah dipersiapkan. 

• Diskusi difokuskan kepada 2 aspek penelitian yang telah ditulis dalam 

tujuan FGD dan dijabarkan dalam lernbar pertanyaan penelitian. 
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Peserta FGD 

FGD di Desa Bahoi 

No. Nama Instansi/Lembaga!Organisasi Jumlah orang 

I. Peneliti I orang 

2. Kepala Desa Bahoi I orang 

3. Perangkat Desa Bahoi 2 orang 

4. Kelompok Pengelola Ekowisata Desa Bahoi 6 orang 

5. LSM Pendamping 2 orang 

Total Peserta 12 orang 

FGD di Kantor WCS Manado 

No. Nama lnstansi/Lembaga!Organisasi Jumlah orang 

I. Peneliti I orang 

2. LSM Pendamping Celebio 2 orang 

3. LSM Pendamping Y APEKA 2 orang 

4. LSM Pendamping WCS Indonesia program I orang 

Total Peserta 6 orang 
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SALIN AN WA W ANCARA 

ANALISIS KEBUTUHAN SDM PENGELOLA EKOWISATA BERBASIS 
MASYARAKAT ( STUDI KASUS D1 DESA BAHOI, KECAMATAN 

LIKUPANG BARAT, KABUPATEN MINAHASA UTARA) 

Tanggal 

Lokasi 

lnforman 

: 30 September- 3 Oktober 2014 

: Desa Bahoi, Kecamatan Likupang Barat Kab. Minahasa Utara 

: I. Kepala Desa Bahoi (Kode S.l) 

2. Ketua Kelompok Ekowisata (Kode 8.2) 

3. Ketua Kelompok DPL (Kode S.3) 

4. Bendahara Ekowisata /Pengelola Homestay I (Kode 8.5) 

5. Pengelola Homestay II (Kode S.8) 

6. Anggota Pemandu Wisata I (Kode S.6) 

7. Anggota Pernandu Wisata II (Kode S.7) 

8. Produsen Handycraft (Kode S.9) 

Pertanyaan I.a. 

Bagairnana proses dibentuknya kelornpok pengelola ekowisata di Desa Bahoi? 
Apakah pembentukannya dikuatkan dengan SK Kepala Desa atau Perdes? 

Jawaban: 

S.l. "Proses pembentukan kelompok ekowisata dilakukan pada tahun 2010, 
yaitu pada saat ada program BLM (bantuan langsung masyarakot) 
PNPM LMP. Proses pembentukan kelompok difasilitasi oleh FK 
(Fasilitator Kecamatan) PNPM LMP dan CSO (WCS). Usulan kegiatan 
ekowisata di Bahoi diusulkan pada forum musyawarah desa yang akan 
diajukan ke program PNPM LMP. Usulan ini kemudian diajukan ke 
musyawarah antar desa di tingkat kecamatan dan mendapat persetujuan 
dari program untuk mendapat pendanaan. Usulan ekowisata ini dulu 
dinyatakan layak oleh program dikarenakan potensi kerberlarifutannya 
dianggap cukup baik. Kegiatan utama ekowisata waktu itu adalah 
pembelian peralatan selam (10 set), pelatihan guide dan bantuan satu 
unit perahu motor, namun sekarang perahu motor terse but sudah rusak. 
Juga ada bantuan pondok kerja, sekaligus pembentukan kelompok yang 
telah kuatkan dengan SK Kepala Desa dan Peraturan Desa tahun 2010. 
Dokumennya nanti saya fotokopikan pak, ada di kant or De sa". 

S.2. "Pengurus kelompok ekowisata dipilih secara aklamasi pada 
musyawarah Desa PNPM LMP pada tahun 2010. Penunjukan saya 
dikarenakan saya dipandang oleh masyarakat mempunyai kepedulian 
lingkungan dan kegiatan sosial, disamping mung kin juga karena faktor 
usia atau dituakan di desa ini. Kelompok ekowisata ini dibentuk 
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melanjutkan kegiatan PNPM LMP lain sebelumnya, yaitu DPL. 
Makanya pengurus ekowisata adalah juga dulunya pen gurus TP K (Fim 
Pelaksana Kegiatan) PNPM LMP yang ada di desa Bahoi. Jadi 
pengurus yang ada seprti ketua (saya), sekretaris (Carles Sahudege) dan 
bendahara (Jomilke Cornelis) semua adalah mantan pengurus TPK 
tahun 2009 untuk kegiatan PNPM L.MP". 

S.3. "Sebenarnya dibentuknya kelompok kegiatan pengelola ekowisata ini 
dulunya adalah untuk menambah manfaat dengan adanya DPL supaya 
masyarakat bisa menambah pendapatan dari hasil kunjungan wisata. 
Jadi DPL tidak hanya memberi manfaat banyak ikan saja, namunjuga 
untuk kunjungan wisata. Maka melalui program PNPM LMP pada tahun 
2010 diusulkanlah kegiatan ekowisata ini untuk memanfaatkan potensi 
/aut yg ada sebelumnya yaitu DPL". 

Pertanyaan lb. 

Bagaimanakah visi dan miSI atau tujuan dibentuknya kelompok pengelola 
ekowisata di Desa Bahoi dan apakah dikuatkan dan tercantum dalam AD/ART 
atau sejenisnya? 

Jawaban: 

S.l. "Sesuai dengan visi dan misi desa maka ekowisata ini dikelola untuk 
memanfaatkan kekayaan pesisir Desa Bahoi bagi kesejahteraan 
masyarakaf'. 

S.2. "Tentu saja tujuan ekowisata ini adalah untuk kesejahteraan masyarakat 
di Desa Bahoi. Saat ini yang banyak menikmati pendapatan dari 
pariwisata di manado adalah para pemilik hotel dan restoran yang 
bermodal besar. Warga masyarakat Desa yang sebenarnya mempunyai 
lokasi tujuan wisata, seperti di Bahoi tidak pernah bisa menikmati hasil 
kunjungan wisata tersebut. Maka ekowisata ini dibangun untuk itu, 
memberikan peluang kepada masyarakat di Desa Bahoi untuk 
mendapatkan kesejahteraan dari potensi wisata yang ada di Desa ". 

S.3. "Pengelolaan ekowisata hanya akan memanfaatkan zona du luar zona inti 
DPL. Jadi zona inti di kowasan DPL khusus ganya dilindungi saja tidak 
boleh diganggu gugat. Dan ini sudah ada di Perdes nya". 

Pertanyaan l.c. 

Bagaimana susunan personil yang ditetapkan sebagai kelompok pengelola 
ekowisata di Desa Bahoi dan bagaimanakah hagan organisasi kelompok pengelola 
tesebut saat ini? 

Jawaban; 

S.l. "Pengurus awal kelompok ekowisata terdiri dari ketua, sekretaris dan 
bendahara sebagai pengurus inti. Kemudian ada bidang dive center 9 
orang. Kemudian ekowisata berkembang dengan bertambah lagi bidang 
homestay 10 orang dan handicraft pada tahun 2012". 
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S.2. "Susunan pengurus inti kelompok ekowisata adalah ketua (Opa Hans 
Lahamendu), Sekretaris (Carles Sahudage) dan Bendahara (Jomi/ke 
Come/is). Kami bertiga dulunya ada/ah pengurus TPK PNPM LMP di 
Desa Bahoi yang dipi/ih me/alui musyawarah Desa. Pengurus inti 
mengkoordinasikan unit atau bidang kegiatan diving, yang kemudian 
berkembang juga usaha homestay dan kerajinan. Sebelumnya Anggota 
diving ada 9 orang, namun saat ini yang aktif tinggal 6 orang, karena 
yang lain sudah menikah dan tinggall pindah ke des a lain". 

Pertanyaan l.d. 

Bagaimana prosedur dan tatacara pemilihan personel kelompok pengelola 
ekowisata? Apakah ada persyaratan khusus/tertentu untuk menjadi ketua/anggota/ 
pengurus kelompok ekowisata di Desa Bahoi? 

Jawaban: 

S.l. "Pengurus inti Ketua, sekretaris dan bendahara dipilih berdasarkan 
musyawarah di Desa. Pada saat itu yang dipilih adalah 3 orang yang 
pernah merifadi pengurus PNPM LMP, atau Tim Pengelo/a Kegiatan 
(TPK) yang dianggap oleh masyarakat berpengalaman mengelola 
program. Sedangkan tim diving dipilih 9 orang yang mempunyai 
kemampuan teknis menyelam di laut. Pengurus ditetapkan SK Kepa/a 
Desa pada tahun 201 0". 

S.2. "Pemilihan pengurus pengelola ekowisata dilakukan melalui musyawarah 
di tingkat desa yang difasi/itasi oleh PNPM LMP pada saat itu. Waktu itu 
orang-orang memi/ih saya mungkin karena faktor usia yang sudah tua, 
dan saya banyak aktif di kegiatan sosial dan pemerhati lingkungan. 
sehingga dianggap lebih berpengalaman. Namun untuk anggota tim diving 
semua para pemuda memiliki kemampuan khusus menyelam di lauf'. 

S.3. "Semua pengurus kelompok di Bahoi ini baik DPL maupun ekowisata 
sebenarnya dipilih karena kekerabatan atau hubungan keluarga. 
Maksudnya baik Anggota kelompok DPL maupun ekowisata semua 
berkerabat dengan hukum tua. Meskipun secara formal semua pengurus 
kelompok diputuskan melalui forum musyawarah Des a". 

Pertanyaan I.e. 

Bagaimana prosedur dan mekanisme penggantian anggota pengelola ekowisata, 

dan apakah hal tersbut pernah terjadi? 

Jawaban: 

S.l "Selama ini be/urn pernah ada rapat khusus tentang penggantian pengurus 
ekowisata". 
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S.2. "Memang sampai dengan saat ini belum pernah ada pengurus yang 
diganti. Sebenarnya saya ini kan sudah tua (70 tahun), hanya tamatan SR 
(Sekalah Rakyat). Banyak warga yang lebih muda dan berpendidikan yang 
lebih pantas menjadi pengurus kelompok ekawisata ini. Sebenarnya sudah 
berkali-kali (lebih dari 50 kali mungkin .. .), setiap ada pertemuan saya 
mewacanakan penggantian pengurus, dan memberi kesempatan kepada 
mereka yang masih muda-muda< namun ternyata mereka tidak mau 
bersuara, mungkin mereka segan kepada para tetua desa. Mungkin juga 
mereka tidak mau menjadi pengurus dikarenakan ini kerja social yang 
tidak ada gaji atau honornya ... ha ha". 

Pertanyaan l.f. 

Menurut saudara bagaimana kapasitas SDM kelompok pengelola ekowisata yang 
telah dibentuk? apakah SDM yang ada mempunyai kapasitas cukup untuk 
menjalankan tugasnya sesuai dengan visi/misi I tujuan pengelolaan Ekowisata di 
DesaBahoi? 

Jawaban: 

S.l "Kapasitas SDM kami masih sangat kurang, terutama dalam hal 
manajemen homestay, handicraft, dan pengelolaan keuangan. Untuk guide 
selam mereka masih kurang kemampuan Bahasa /nggris, padahal 
kebanyakan wisatawan diving berasal dari manca Negara. Pelatihan 
diving yg dulu dilaksanakan tidak termasuk pelatihan Bahasa Inggris, 
hanya teknik diving saja". 

S.2 "Kami menyadari bahwa kapasitas SDM pengelola ekawisata ini masih 
banyak kekurangan. Motivasi Anggota kelompok untuk mengurus 
ekawisata ini masih minim. Untuk tim diving memang mereka sudah 
mendapatkan sertifikat diving, namun masih kurang dalam ketrampilan 
guide, dan Bahasa Inggris. Selain itu kami tidak mengerti manajemen 
organisasi yang baik, kami kurang mengerti tentang pemasaran atau 
promosi yang baik. Promosi wisata kami terbatas hanya pada stand-stand 
pameran di Pemda". 

S.S "Memang secara khusus kami pengelola homestay ini belum pernah 
mendapatkan pelatihan khusus bagaimana cara mengelola homestay dan 
melayani tamu yang menginap dengan baik. Banyak pemilik homestay 
belum berani menerima tamu untuk menginap di homestay nya 
dikarenakan masih takut dan ragu-ragu karena tidak memiliki 
pengalaman menerima tamu selama ini. Pemilik homestay yang sudah 
cukup berpengalaman menerima tamu bermalam adalah Ibu Konstanti 
(S.B). Kebetulan ada sanak keluarganya yang bekerja di satu Resort di 
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Bitung yang memberilwn informasi bagaimana memberilwn pe/ayanan 
kepada para tamu ". 

S.6 "Ada yang masih kurang dari lwmi pemandu diving adalah serti.filwt 
diving lwmi yang masih level basic diving. Banyak wisatawan yang 
meragulwn lwmi lwrena merelw yang berwisata ke Bahoi banyak yang 
memi/iki serti.filwt diving level dive master, dan ini membuat lwmi merasa 
kurang percaya diri saat memandu merelw. Bahlwn merelw 
memberitahulwn kepada lwmi bahwa sebenarnya untuk menjadi pemandu 
se/am seperti lwmi harus memiliki serti.filwt level dive master. Selain itu 
kemampuan Bahasa lnggris lwmi yang minim juga menjadi kendala pada 
saat memandu turis asing. Kebanyalwn yang menyelam ke Bahoi adalah 
turis asing dan lwmi tidak mampu berkomunikasi baik dengan merelw 
lwrena keterbatasan kemampuan Bahasa lnggris ini ". 

Pertanyaan l.g. 

Apakah aspek utama yang menjadi kendala dalam pengelolaan ekowisata di Desa 

Bahoi? 

S.l "Salah satu kendala utama yang lwmi a/ami adalah buruknya infrastruktur 
ja/an ke Desa Bahoi. Namun bersyukur tahun ini Desa mendapat bantuan 
dari Kabupaten (Dinas PU) pengerasan jalan desa, meskipun belum 
diaspal (hotmix) tapi dirasalwn sudah cukup banyak membantu. Buruknya 
infrastruktur jalan ini sering dikomplain oleh turis asing yang berkunjung 
ke Bahoi, bahlwn seorang turis dari Ceko secara khusus berkelalwr kepada 
saya untuk minta obat, dikarenalwn sakit perut waktu menyelusurijalan di 
Desa Bahoi lwrena kondisi yang sangat buruk dan penuh lubang. Kendala 
kedua adalah pengelolaan homestay. Selama ini baru ada satu yang 
dianggap cukup siap untuk melayani tamu, yaitu homestay milik Ibu 
Konstanti (S 8). Namun hal ini be/urn bisa diikuti oleh pemilik homestay 

yang lain". 

S.2. "Untuk kendala infrastruktur jalan, bersyukur selwrang dari Bupati sudah 
membantu pengerasan jalan Desa, meskipun be/urn sampai diaspal. 
Disamping itu kemampuan SDM lwmi adalah juga merupalwn kendala 
utama. Disamping teknik guide yang baik, kemampuan promosi/pemasaran 
adalah kendala yang selama ini lwmi rasalwn masih sangat kurang". 

S. 6 "Kami memi/iki beberapa kendala antara lain beberapa peralatan diving 
yang sudah rusak, perahu motor yang rusak dan kendala be/urn memiliki 
serti.filwt level dive master atau minimum rescue diving. Kerusalwn 
beberapa peralatan selam sering mengakibatlwn batalnya agenda 
penyelaman, sedanglwn rusaknya perahu motor bantuan dari PNPM LMP 
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menyebabkan kami harus menyewa perahu milik nelayan untuk melakukan 
penyelaman dengan wisatawan ". 

S.8 "Kendala yang utama dari sisi pengelolaan homestay adalah masih 

minimnya ketrampi/an kami dalam memberikan pelayanan yang baik bagi 
para tamu. Kebanyakan pemilik homestay mengeluhkan lingkungan rumah 

mereka yang sangat bising dengan kebiasaan warga desa memutar musik 

dengan volume yang tinggilkeras. Hal ini yang meyebabkan mereka tidak 
mampu melayani tamu dengan baik karena banyak keluhan dari para tamu 
yang menginap akibat kebisingan tersebut. Bersyukur telangga-tetangga 
saya di sekitar sini sudah mengerti dan memahami haltersebut sehingga 

ketika ada lamu yang menginap mereka mengeci/kan volume musiknya 

sehingga tidak mengganggu para tamu yang menginap di homes lay. " 

Jawaban: 

Pertanyaan l.h. 

Khusus terkait dengan kendala kapasitas SDM penge1o1a ekowisata, langkah­
langkah apa saja yang telah dilakukan oleh pihak. Pengelola ekowisata di Desa 
Bahoi? Bagairnana peran bantuan dan dukungan dari Pemerintah Desa, LSM, 

Pemda atau pihak. lainnya? Apakah dukungan tersebut dirasa mencukupi atau 
masihjauh dari harapan? 

Jawaban: 

S.l "Untuk homestay, dulu Ibu Konstanti pernah mendapat pengarahan dari 
pemilik resort yang ada di Bilung (Resort Batu Putih). Rencana di Bahoi 

akan dipersiapkan I 0 rumah homestay. Meskipun yang saat ini siap baru 6 
rumah. Sebenarnya yg dibutuhkan turis yang bermalam di homeslay bukan 
kemewahan fasilitas, tapi mereka hanya membutuhkan kamar dan kamar 

mandi yang bersih dan rapi, juga makan yang khas lokal yang sehat. Nach, 
ketrampi/an untuk memenuhi pe/ayanan yang diminta turis itulah yang 
diperlukan, dan saat ini kami belum mempunyai panduan untuk itu. Untuk 
pengembangan produksi dan promosi kerajinan pemerintah Desa Bahoi 

sudah minla dukungan Dinas Pariwisata dan Deperindag untuk membantu 

pengembangan usaha produksi kerajinan di Desa Bahoi. Untuk kegiatan 
Promosi , pencetakan brosur dsb kami difasi/itasi oleh WCS. Juga bantuan 
pemberilaan ke Media masa: Metro TV, Trans TV, Kompas TV dan MNC 
TV yang pernah me/iput ekowisala di Bahoi. Dengan pemberitaan media 
ini Bahoi lebih dikenal oleh orang dari luar negeri dibanding orang dari 
Manado sendirf'. 
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8.2. "Untuk tim Diving mereka pernah mendapat pelatihan dari Dragon net 
Diving Centre, di Malalayang (Manado), dan sudah mendapatkan sertifikat 
diving basic level Scuba School International. Kemudian mereka juga 
pernah mendapatkan pelatihan dari WCS tentang ekosistem terumbu 
karang, jenis-jenis ikan dan karang. Pihak Pemda juga sudah membantu 
perbaikan jalan des a, pembangunan dermaga, dan sarana pendukung lain 
seperti pondok wisata (gazebo)". 

Pertanyaan 2.a. 

Setelah mengetahui kondisi existing SDM kelompok pengelola ekowisata di Desa 
Bahoi, menurut pendapat anda bagaimana seharusnya organisasi SDM pengelola 
ekowisata di Bahoi apabila dikaitkan dengan tujuan yang hendak dicapai? 

Jawaban: 

S.l "Untuk saat ini kegiatan ekowisata hanya melibatkan pengurus saja. Ke 
depan kegiatan ekowisata di Desa Bahoi harus mampu melibatkan seluruh 
Anggota masyarakat yang ada di Desa Bahoi. Terutama melalui usaha 
kerajinan dan kuliner seperti kondisi pariwisata di Bali. Jangan sampai 
ekowisata di Bahoi ini hanya pengurus homestay dan pemandu diving saja 
yang menikmati hasil kunjungan wisatawan, tapi se/uruh masyarakat bisa 
menikmati hasi/ dari kegiatan ekowisata ini. Agar kelompok ekowisata ini 
bisa berkembang kami sudah merencanakan untuk memasukan kegiatan ini 
dalam unit usaha BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) agar seiring dengan 
semangat UU Desa tahun 2013". 

Pertanyaan 2.b. 

Kira-kira perlu penambahan personil apa atau pengurangan agar pengelolaan 
ekowisata di Desa Bahoi menjadi lebih ideal sehingga marnpu mencapai visi dan 
misil tujuannya? 

Jawaban: 

S.l "Untuk saat ini kami belum memikirkan penambahan maupun 
pengurangan personil pengelola ekowisata. Pengurus yang ada 

dimaksimalkan dulu". 

S.2. "Kami sepenuhnya serahkan masalah ini kepada Ieman-Ieman LSM yang 
mendampingi kami di /apangan, karena mereka mengetahui lebih banyak 
masalah ini daripada kami warga masyarakat Desa". 

Pertanyaan 2.c. 
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Untuk memenuhi kebutuhan SDM yang ideal tersebut di alas bagaimana strategy 
pemenuhan kebutuhan persone/nya? Apakah perlu direkrut personel dari /uar 
Desa? Ataukah personel tetap dari Desa setempat dengan dilatih kapasitas 
tertentu? 

Jawaban: 

S.1 "Sebaiknya pengurus ekowisata tetap berasal dari warga des a Bahoi sendiri 
sesuai dengan semangat program pemberdayaan masyarakat". 

S.2 "Kalau diminta meilih ya kami memiloih pengurus ekowisata ini dari 
kalangan warga sendiri, kalaupun ada kekurangan di sna-sini maka kami 
siap untuk dilatih dan dibina baik oleh LSM maupun Pemerintah ". 

Pertanyaan 2.d. 

Program pe1atihan apa saja yang diperlukan o1eh SDM ke1ompok penge1o1a 
ekowisata agar memi1iki kompetensi dan kapasitas yang mencukupi untuk 

menjalankan misinyal tujuannya? 

Jawaban: 

S2. "Kami perlu pelatihan bagaimana melayani tamu (manajemen homestay), 
program pemasaran, atau pelatihan manajemen lainnya. Untuk Diving 
juga perlu pelatihan /arifutan (tidak hanya pelatihan dasar). Sebenarnya 
banyak tamu asing yang akan bermalam di Desa, tapi kesiapan homestay 
di sini masih sangat kurang. Apabila semua siap, saya yakin industri 
kuliner akan tumbuh di masyarakat Desa. Hal lain yang diperlukan adalah 
produksi kerajinan. Bahan baku melimpah di desa (kelapa), namun jenis 
dan variasi produk kerajinan masih minim. Kalau produk kerajinan ini 
sudah mantap tinggal dipikirkan pemasarannya nanti. 

Pertanyaan 2.e. 

Bagaimana strategi untuk melibatkan partisipasi instansi pendidikan atau 
pelatihan di luar kabupaten Minahasa Utara guna memenuhi kebutuhan SDM 
kelompok pengelola ekowisata terse but agar mampu mencapai tujuan? 

Jawaban: 

S.2. "Se/ama ini kami hanya tahu dibantu o/eh teman-teman dari LSM yang 
selalu mendampingi kami di /apangan. Mereka yang biasanya 
memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan pelatihan yang kami rasakan perlu. 
Misalnya konservasi terumbu karang, pelatihan diving dan penyiapan SOP. 
Kalau Pemerintah Daerah (Dinas PU, KKP, Pariwisata) banyak membantu 
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infrastruktur sarana pendukung, seperti jalan, jembatan, dermaga, rumah 
apung, pondok wisata ". 

Pertanyaan 2.f. 

Selain pelatihan-pelatihan secara formal, bagaimana bentuk bantuan teknis atau 
pendampingan LSM yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas SDM ideal 

bagi kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi agar bisa mencapai visi dan 
misinya/tujuannya? 

Jawaban: 

S.!. "Kami sangat perlu pendampingan dari LSM seperti yang Ielah dilakukan 
oleh WCS selama ini. Terkait dengan desain pengembangan ekowisata dan 
penguatan kelembagaan serta rencana pembentukan BUMDes hal ini 
sangat penting pendampingan tersebut. Draft pembentukan BUMDes 
sekarang sudah ada, persiapan disosialisasikan kepada masyarakat dan 
BPD (Badan Perwakilan Desa)". 

S.2. "Keberadaan fasilitator pendamping dari PNPM dan WCS sangat kami 
rasakan manfaatnya. Kami tidak bisa membayangkan apabila dulu mereka 
tidak ada dan tidak mendampingi kami selama program berlangsung. 
Hampir semua permasalahan di Desa ini selalu kami mintakan nasihatnya 
kepada LSM'. 
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Tanggal 

Lokasi 

Informan 
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:3 Oktober2014 

: I. Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Minahasa Utara 

2. Kampus Universitas Sam Ratulangi Manado 

3. Karnpus Politeknik Negeri Manado 

: I. Kepala Seksi Pengawasan Dinas Pariwisata Minahasa Utara 
(Kode 8.15) 

2. Pakar/Dosen Ilmu Surnber Daya Perairan Unsrat Manado 
(KodeS.J6) 

3. Pakar/Ketua Program Studi Ekowisata Laut Politeknik Negeri 
Manado (Kode 8.17) 

Pertanyaan 2.a. 

Setelah mengetahui kondisi existing SDM kelompok pengelola ekowisata di Desa 
Bahoi, menurut pendapat anda bagaimana seharusnya organisasi SDM pengelola 
ekowisata di Bahoi apabila dikaitkan dengan tujuan yang hendak dicapai? 

Jawaban: 

8.15 "Untuk saat ini Pemerintah mempunyai program pengembangan DMO 
(Destination Management Organization). Ada 15 DMO yang digarap oleh 
pemerintah saat ini, 3 diantaranya adalah Wisata bahari, yaitu Bunaken, 
Raja Ampat dan Wakatobi. Program DMO dirancang dan 
diimplementasikan oleh Kemenparekraf untuk menyusun dan 
menyempurnakan sistem kelola destinasi wisata, agar lebih terstruktur 
dan sinergis yang mencakup fimgsi koordinasi, perencanaan, 
implementasi dan pengendalian organisasi destinasi secara inovatif dan 
sistematik melalui pemanfaatan jejaring, informasi dan teknologi dengan 
peran serta masyarakat, pelakulasosiasi, industri, akademis dan 
pemerintah. Pengembangan destinasi ekowisata di Desa Bahoi bisa 
mengacu kepada pola pengembangan DMO yang telah dirancang oleh 
Kemenparekref tersebut. Ekowisata adalah wisata minat khusus yang 
pengunjungnya tidak sebanyak destinasi wisata yang bersifal masal (mass 
tourism), sehingga pol a pengembangannya akan berbeda pula". 

8.16 "Ekowisata di Desa Bahoi ini adalah Ekowisata berbasis DPL yang 
dikelola dengan pola pemberdayaan masyarakat. Jdealnya program yang 
berjalan harus mampu memberikan manfaat ekonomi kepada seluruh 
/apisan masyarakat yang ada di Desa. Namun memang hal ini tidak 
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mudah untuk diimplementasikan di lapangan. Pertamakali yang perlu 
ditekankan kepada masyarakat adalah pentingnya menumbuhkan motivasi 
akan pentingnya keberadaan kawasan DPL dan ekowisata tersebut bagi 
keamanfaatan bersama. Seringkali apabila suatu program berhubungan 
dengan pendapatan (uang) maka akan menimbulkan konjlik sosial di 
antara kelompok masyarakat yang ada di Desa, hal ini mungkin terjadi 
juga di Bahoi. Salah satu cara untuk meminimalisir hal tersebut adalah 
dengan melibatkan Tokoh setempat yang disegani dan dihormati semua 
pihak, dan Seorang Tokoh Adat atau Tokoh Agama (Pendeta) bisa 
menjadi alternatif pilihan yang terbaik. Apabila semua permasalahan 
dimusyawarahkan secara adat atau ditengahi Pendeta di Gereja biasanya 
permasalahan di Des a itu bisa cepat selesai ". 

S.l7 "Untuk mengelola ekowisata yang baik para pengurus at au kelompok 
harus mengetahui dan memahami pengetahuan dasar-dasar ekowisata, 
manajemen operasional ekowisata, pemanduan wisata diving dan 
manajemen dasar pelayanan hotel non bintang atau homestay. Tatakelola 
ekowisata yang berbasis masyarakat tentu saja berbeda dengan tata 
kelola pariwisata umum yang menggunakan standar hotel berbintang. 
Karena konsep pengelolaan ekawisata /aut yang berbasis masyarakat 
seperti di Bahoi ini adalah konsep pariwisata minat khusus yang harus 
dikelola secara hati-hati dengan mempertimbangkan daya dukung ekologi 
lautnya serta kearifan lokal masyarakat Desa itu sendiri. Sehingga 
pengelolaannya harus dengan pendekatan konsercvasi namun bisa 
mendatangkan manfaat bagi masyarakat di Desa Bahot'. 

Pertanyaan 2.b. 

Kira-kira perlu penambahan personi1 apa atau pengurangan agar pengelo1aan 
ekowisata di Desa Bahoi menjadi 1ebih ideal sehingga mampu mencapai visi dan 

misiltujuannya? 

Jawaban: 

S.15 "Terpenting dalam pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat ini adalah 
adanya promosi yang tepat dan uang yang didapatkan harus dikelola 
dengan baik dan transparan bagi seluruh anggota kelompok. Namun 
demikian hendaknya sebelum melakukan promosi yang luas harus 
dipersiapkan terlebih dahulu infrastruktur pendukung ekawisata dan 
kesiapan SDM lainnya ". 

S.l6 "Sebenarnya siapapun yang duduk sebagai pengurus DPL ataupun 
ekowisata asalkan program itu adalah murni partisipatif dari masyarakat 
maka pasti akan berhasil ". 
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S.17 "Apabila merujuk kepada pengelolaan ekowisata yang ideal tadi maka 
organisasi minimum yang harus ada adalah seorang ketua atau manajer 
yang mampu mengkoordinasikan seluruh kegiatan operasional ekowisata, 
dan masing-masing penanggungjawab operasional, yaitu keuangan, 
pemasaran, pelayanan homestay, dan pemandu wisata ". 

Pertanyaan 2.c. 

Untuk memenuhi kebutuhan SDM yang ideal tersebut di atas bagaimana strategi 
pemenuhan kebutuhan personelnya? Apakah perlu direkrut persone1 dari 1uar 

Desa? Ataukah persone1 tetap dari Desa setempat dengan dilatih kapasitas tertentu 
? 

Jawaban: 

S.15 "Kami dari pemerintah biasanya bekerjasama dengan Perguruan Tinggi 
dan LSM untuk memberikan materi pelatihan-pelatihan tentang 
pariwisata, seperti halnya kami lakukan pada program DMO ". 

S.l6 "Semua program pemberdayaan masyarakat yang partisipatif akan 
berhasil apabila ada pendampingan yang intensif di lapangan o/eh LSM 
Kunci utama keberhasilan dari program ekowisata ini adalah membangun 
kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi /aut yang bisa dikelola 
sebagai ekowisata dan mendatangkan manfaat secara ekonomi, dan peran 
LSM adalah untuk menumbuhkan motivasi tersebut. Menurut saya karena 
ini program pemberdayaan masyarakat maka anggota kelompok 
pengelola harus mut/ak dari Desa itu sendiri, namun tetap harus 
didampingi oleh LSM di lapangan. Sedangkan kami perguruan tinggi bisa 
membantu memfasilitasi dalam hal kemampuan teknis, seperti survey 
potensi, monitoring dan evaluasi daya dukunglaut tersebut untuk kegiatan 
ekowisata dari sisi kompetensi ilmu sumber daya perairan yang kami 
miliki. Dana kami untuk terjun /angsung ke /apangan seperti Bahoi ini 
sangat terbatas, yaitu dari pos pengabdian masyarakat yang itu 
jumlahnya sang at kecil ". 

S.17 "Tentu saja kalau ini ekowisata yang berbasis masyarakat maka prioritas 
komposisi personil disesuaikan dengan kebutuhannya dan sebaiknya 
diambil dari warga des a setempat ". 

Pertanyaan 2.d. 

Program pelatihan apa saja yang diperlukan oleh SDM kelompok pengelola 

ekowisata agar memiliki kompetensi dan kapasitas yang mencukupi untuk 

menjalankan misinya/ tujuannya? 
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Jawaban: 

8.15 "Ekowisata adalah jenis wisata minat khusus yang pengunjungnya 
memang juga khusus. Kalau Bahoi ini pengunjung yang banyak adalah 
turis yang hobi diving dan para peneliti terumbu karang. Dengan 
demikian pelatihan yang diperlukan adalah manajemen pariwisata yang 
sesuai dengan sifat pengunjungnya tersebut, misalnya bagaimana 
mengelola homestay dengan baik dan bagaimana memandu para 
pengunjung yang datang dengan baik, dalam hal ini diving. Untuk 
Pemasaran Dinas Pariwisata bisa membantu dengan menyediakan stand 
promosi wisata bagi kelompak pengelola Desa Bahoi apabila akan 
mempromosikan destinasi ekowisata dan produk kerajinan. Promosi 
wisata ini biasanya dilaksanakon oleh Kementerian Pariwisata pusat 
maupun Provinsi Sulawesi Utara ". 

8.16 "Pelatihan yang paling utama bagi semua program pemberdayaan 
masyarakat adalah pelatihan motivasi, ini sangat penting agar 
masyarakat menyadari akan pentingnya program konservasi /aut atau 
DPL, dan bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Tanpa motivasi kuat yang timbul dari masyarakat sendiri maka program 
akan sulit berhasil". 

8.17 "Untuk mengelola suatu destinasi wisata seperti ekowisata bahari di Desa 
Bahoi ini maka minimum kelompok pengelola harus mendapatkan 
pelatihan dasar ekowisata (pariwisata). Kemudian pelatihan yang 
mendukung operasional ekowisata itu sendiri, antara lain: manajemen 
dasar perhotelan atau homestay, keuangan dan promosi wisata atau 
pemasaran. Pelatihan yang juga merupakan keharusan bagi ekowisata 
bahari adalah pelatihan untuk pemandu wisata khususnya diving. Khusus 
untuk pemandu diving mereka harus meiliki sertifikat Diving level Dive 
Master untuk standar SSI (Scuba School International), atau level Dive 4 
di Politeknik Negeri Manado ". 

Pertanyaan 2.e. 

Bagaimana strategi untuk melibatkan partisipasi instansi pendidikan atau 
pe1atihan di 1uar kabupaten Minahasa Utara guna memenuhi kebutuhan 8DM 
ke1ompok penge1o1a ekowisata tersebut agar marnpu mencapai tujuan ? 

Jawaban: 

8.15 "Untuk Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara, Bahoi sudah dimasukan 
dalam Rencana Induk Strategis Pariwisata Daerah. Memang untuk 
pelatihan-pelatihan SDM pengelolanya kami belum memberikan bantuan 
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kepada Desa Bahoi. Hal yang sudah dilakukan untuk pengembangan 
ekowisata di Bahoi ada/ah bantuan sarana pendukung, sepert Gazebo 
lokosi pengembangan Pasir Putih. Kemudian diikuti dengan pembangunan 
jembatan untuk menyambung akses dari Desa menuju Pasir Putih. Apabila 
memang ada usulan dari Pemerintah Desa Bahoi untuk dibantu pelatihan­
pe/atihan mako komi akon siapkon anggara untuk bisa direa/isasikon tahun 
2015 mendatang. Pelatihan yang dapat komi berikon adalah pola 
pengembangan DMO lokol. Dalam pelatihan tersebut komi bekerjasama 
dengan Perguruan Tinggi dan LSM dengan dukungan pendanaan dari 
APBN dan APBD. " 

S.l6 "Universitas Sam Ratulangi Faku/tas Kelautan dan Perikonan biasanya 
menjalin kerjasama dengan Pemerintah dan LSM dalam beberapa program 
pemberdayaan masyarakot yang dilaksanakon di Sulawesi Utara ini. 
Seperti halnya pada proyek CMRP tahun 200-2002 lalu dengan Bappenas 
(Proyek Pesisir) komi diminta untuk memberikon pelatihan survey potensi, 
monitoring terumbu korang dan konservasi DPL berbasis masyarakot. 
Untuk program dari universitas sendiri komi sangat terbatas dananya 
sehingga hanya ada pos pada penelitian dan pengabdian masyarakot, 
namun itu jumlahnya san gat terbatas ". 

S.l7 "Politeknik Negeri Manado siap memberikon kursus dan pelatihan yang 
diperlukon bagi peningkotan kopasitas SDM penge/ola ekowisata seperti di 
Desa Bahoi ini. Kami memiliki program studi Majamen Pariwisata yang 
mampu memberikon penguatan kopasitas dalam manajemen hospitality, 
tata boga, standar pe/ayanan hotel berbintang dan non bintang (kelas 
melatilhomestay), pelatihan guide atau pemandu wisata. Kami juga 
memiliki program studi ekowisata /aut yang bisa menyediakon pe/atihan 
diving hingga level dive master (dive 4) maupun level instructor (dive 5). 
Pelatihan diving Po/iteknik Negeri Manado bermitra dengan SSJ (Scuba 
Schoo/ international) sehingga sertifikotnya diakui secara internatsional ". 

Pertanyaan 2.f. 

Se1ain pe1atihan-pe1atihan secara fonnal, bagaimana bentuk bantuan teknis atau 
pendampingan LSM yang diper1ukan untuk meningkatkan kapasitas SDM ideal 
bagi ke1ompok penge1o1a ekowisata di Desa Bahoi agar bisa mencapai visi dan 
misinya/tujuannya ? 

Jawaban: 

S.15 "Memang keberadaan LSM sebagai pendaping masyarakot di lapangan 
ada/ah hal yang masih sangat dibutuhkon. Pendekotan yang dilakukonoleh 
LSM biasanya /ebih mengena di lapangan. Pemerintah akon mendukung 

16/41960.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



119 

Lampiran 3 

kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang memang muncu/ dari partisipasi 
masyarakat sendiri dibantu o/eh LSM'. 

S.l6 "Tidak bisa dipungkiri bahwa peran LSM sangat sentral dalam program 
pemberdayaan masyarakat, seperti halnya ekowisata di Bahoi ini. Tanpa 
peran dari LSM kami yakin program pemberdayaan yang berbasis proyek 
tidak akan bertahan lama ". 

S.l7 "Peron langsung lembaga pendidikan seperti kami untuk terjun langsung 
pada program berbasis masyarakat sangat terbatas, hanya pada program 
Bakti Sosial saja. Namun demikian hal itu sangat kecil dan tentu saja tidak 
bisa memenuhi se/uruh kebutuhan masyarakat. Untuk itu peran LSM 
sangat diperlukan untuk memenuhi gap terse but. LSM juga /ebih jleksibel 
dalam peranannya sebagai fasilitator masyarakat di lapangan dan 
biasanya memiliki jarigan akses pendanaan yang memadat' 
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SALIN AN HASIL FGD 

ANALISIS KEBUTUHAN SDM PENGELOLA EKOWISATA BERBASIS 
MASYARAKAT { STUDI KASUS DI DESA BAHOI; KECAMATAN 

LIKUPANG BARAT, KABUPATEN MINAHASA UTARA) 

FGDI 

Tanggal : 29 September 2014 

Lokasi : Kantor WCS Manado 

Informan : 1. Program Manager WCS Sulawesi Utara (Kode S.lO) 

2. Fasilitator Program WCS, Manado (Kode S.11) 

4. Program Manager LSM YAPEKA Bogor (Kode S.l3) 

5, Direktur LSM CELEBIO, Manado (Kode S.14) 

l.a. Proses pembentukan kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi, 
Dokumen pendukungnya: SK Kepala Desa atau Perdes. 

"Kegiatan elwwisata di desa Bahoi dimulai pada tahun 2010 sejak masuk 
program PNPM LMP dan ada pendampingan dari WCS. Sebenarnya kalau 
program DPL sudah ada program sebelumnya yaitu ketika ada proyek 
CMRP (proyek pesisir) tahun 2000-an, namun tidak berbekas /agi alias mati 
suri. Sejak 2010 ada PNPM LMP itulah DPL dihidupkan kembali dan hingga 
sekarang masih berlanjut. Pembentukan kelompok DPL maupun elwwisata 
ini telah dikuatkan dengan Perdes dan SK Hukum Tua (kepala desa). Namun 
imp/ementasinya sangat tergantung dari "Hukum Tua" (Kepala Desa). 
Secara resmi struktur dan lwmposisi pengurus yang ada sekarang adalah 
hasil perdes dan SK tahun 2010. (S.JO) 

Tahun 2010 pada saat PNPM LMP masuk di Desa Bahoi dibentuk 2 
kelompok sekaligus dengan SK pembentukan kelompok yang terpisah 
Kelompok DPL dibentuk dengan SK sendiri dan Ke/ompok elwwisata juga 
SK dibentuk dengan tersendiri. Ketua kelompok DPL adalah Pak Maxi dan 
Elwwisata Opa(Hans Lahamendu). (S.13) 

Untuk SK dan Perdesnya ada di Kantor Desa dan nanti bisa dilihat detailnya 
di lapangan sana. (S.U) 

lb. Tujuan dibentuknya kelompok pengelola ekowisata di Desa Bahoi, 
AD/ART, SOP, dll. 

"Tujuan polwk dari elwwisata di Desa Bahoi adalah memanfaatkan 
kawasan DPL dan sumber daya a/am lainnya untuk kesejahteraan kelompok 
masyarakat. Dokumen yang ada sekarang ada/ah SK pembentukan 
kelompok dan Perdes untuk pengelo/aan DPL dan Elwwisata. Tapi 
imp/ementasi kegiatan 2 kelompok tersebut belum terlwordinasi dengan 
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baik. Kelompok penge/o/a DPL }alan sendirisementara kelompok juga 
ekowisataja/an sendiri, karena be/urn ada SOP yangje/as. Perdes yang ada 
be/urn diimp/ementasikan dengan baik". (S.lO) 

I.e. Komposisi penonil dan organisasi kelompok pengelola ekowisata di Desa 

"Tahun 2010 dibentuk 2 ke/ompok sekaligus dengan SK pembentukan 
ke/ompok yang terpisah. Kelompok DPL SK sendiri dan Ke/ompok 
ekowisata juga SK sendiri. DPL ketuanya Pak Maxi dan Ekowisata 
ketuanya Opa (Hans L.). Masing-masing kelompok ada anggota-anggota 
yang tercantum dalam SK pembentukan tahun 2010. Sebenarnya SK akan 
diperbaharui tahun ini dengan beberapa anggota pengurus yg tidak aktif 
/agi akan diganti. Namun hal ini nanti sangat tergantung dari kepa/a 
desanya". (S.lO) 

"Masing-masing kelompok ada bidang-bidangnya. Untuk ekowisata selain 
ketua, bendahara dan sekretaris ada anggota yang menangani diving". 
(S.l4) 

"Struktur kepengurusan bisa detail dilihat di dokumen SK dan Perdes di 
kantor Desa, yang je/as struktur terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara 
dan beberapa Anggota, yangjumlahnya sekitar 10 orang'. (S.ll) 

l.d. Prosedur dan tatacara pemilihan penonel kelompok pengelola 
ekowisata, penyaratan khusus/tertentu untuk menjadi ketualanggotal 
pengurus kelompok ekowisata di Desa Bahoi 

"Khusus untuk tim diving dipilih berdasarkan kemampuan teknis berenang 
dan menyelam di /aut, kalau pengurus lainnya kayaknya karena faktor 
kedekatan dengan hukum tua saja. Faktor Kepala Desa sangat dominan 
da/am menentukan susunan kepengurusan, meskipun keputusan dilakukan 
melalui musyawarah desa". (S.lO) 

I.e. Prosedur dan mekanisme penggantian anggota pengelola ekowisata 

"Kayaknya pengurus ekowisata maupun DPL di Bahoi pernah ganti, masih 
sesuai dengan SK tahun 2010. Dasar resmi kepengurusan ekowisata masih 
seperti pada saat dibentuk tahun 2010 dan be/urn ada pergantian. Karena 
dahulu pengurus dipilih melalui musyawarah desa maka seharusnya 
pergantian juga dengan me/a/ui musayawah desa. Namun untuk lebih baik 
sebe/um diganti kepengurusan sebaiknya dimusyawarahkan dulu dengan 
tokoh adat dan tokoh agama di Desa untuk menghindari konjlik antar 
anggota masyarakat. Tokoh agama dan adat dianggap bisa menjadi 
penengah bagi warga de sa dan biasanya bersikap netral". (S.lO & S.13). 
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1.f. Kapasitas 8DM kelompok pengelola ekowisata saat ini. 

"Kayaknya hanya tim diving yang punya kapasitas cukup dalam arti teknis. 
Kalau pengurus lainnya kapasitas SDM nya masih sangat kurang. 
Penguatan kelembagaan masih sangat kurang. Kapasitas SDM ini menjadi 
titik lemah dari pengelolaan ekowisata di Bahoi. Kalau bagaimana 
melindungi terumbu karang mereka sudah mahir, namun bagaimana 
menja/ankan organisasi dengan baik mereka masih sangat lemah dan perlu 
penguatan. Penguatan SDM inilah yang dulu tidak kami sentuh dan 
sekarang terasa sangat penting akibat banyak terjadi konjlik sosial antar 
ke/ompok senagai akibat lemahnya manajemen koordinasi dan 
penngelo/aan antar kegiatan: DPL, ekowisata, homestay, handicraft". 
(8.10) 

1.g. Aspek kendala utama dalam pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi 

"Kita dulu terlalu konsentrasi pendampingan-pendampingan yang bersifat 
teknis dan fisik, seperti membuat batas-batas DPL, pe/atihan ekosistem 
terumbu karang dsb, ternyata masalah utamanya ada di non teknis, yaitu 
masalah SDM, sehingga terjadi konflik sosial antar kelompok di Desa 
Bahoi, yang itu ter/ambat kita antisipasi. Masalah koordinasi belum juga 
terselesaikan hingga sekarang antara ke/ompok DPL dan ekowisata. 
Kapasitas SDM yang dirasa cukup hanya tim diving (pemandu selam) 
karena memang perlu keahlian khusus dan telah menjalani pelatihan 
diving meskipun tingkatnya masih basic diving. Selain itu masalah 
administrasi juga masih sangat kurang. Sebenarnya banyak kunjungan 
wisatawan yang ke Bahoi pada setiap minggul akhir pekan sekitar 30 
orang, Mereka biasanya datang untuk memancing di kawasan sekitar DPL. 
Namun kunjungan ini tidak terdokumentasi dengan baik pada buku tamu, 
dikarenakan mereka tidak menginap di homestay. Ini juga merupakan 
salah satu kelemahan administrasi kelompok ekowisatal DPL di Bahoi. 
Jadi kendala utama dalam pengelolaan ekowisata di Bahoi ini memang 
adalah kapasitas SDM". (8.10) 

l.h. Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala 8DM 

"Sebenarnya yang telah kami lakukan sudah cukup banyak (LSM), ada 
pelatihan alternatif livelihood untuk mencegah mereka mengambil ikan di 
/aut di wilayah DPL dan terumbu karang. Pelatihan monitoring terumbu 
karang, pelatihan diving, pelatihan guide, homestay, handicraft, dsb. Tapi 
pelatihan manajemen untuk meningkatkatkan kapasitas SDM memang 
masih sangat kurang kami lakukan. Akibatnya masing-masing kelompok 
tersebut berjalan sendiri-sendiri. Sekarang kami sedang menggodok SOP 
yang mengatur koordinasi antar kelompok tersebut supaya tidak jalan 
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sendiri-sendiri, tapi masih belum selesai. Rencanananya SOP ini nanti 
alum dimusyawarahlwn dulu dengan kelompok dan Kepala Desa di 
Bahoi". (S.lO) 

2.a. Bagaimana sistem pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi yang ideal 

"Untuk tala kelola DPL dan ekowisata di Bahoi ini perlu dibuatlwn system 
yang lebih mantap, semacam SOP, jadi lwlau Kepala Desa berganti 
pengelolaan DPL dan ekowisata tetap jalan, tidak tergantung siapa hukum 
tuanya. Program ini harus dimasuklwn dalam kegiatan regular pemerintah 
des a, misalnya masuk dalam RP JMDes, jadi lwlaupun program bantuan 
sudah tidak ada lagi kegiatan DPL dan ekowisata masih tetap jalan secara 
mandiri oleh masyaralwt dan Desa. Idealnya pengelolaan DPL dan 
ekowisata di Desa Bahoi dikelola menjadi satu wadah bersama, sehingga 
tidak ada kecurigaan satu dengan lainnya, serta mengurangi konjlik sosial 
yang selama ini terjadi antara kelompok pengelola DPL dengan kelompok 
pengelola ekowisata. Keterlibatan Instansi yang diperlulwn adalah 
pembinaan dari DKP (Kelautan & Perilwnan) dan Dinas Pariwisata". 
(S.lO) 

2.b. Perubahan kepengurusan kelompok ekowisata 

"Sebelum merombak kepengurusan sebaiknya dipersiaplwn terlebih dulu 
SOP atau sistem pengelolaannya. Perubahan personil dimusyawarahlwn 
dengan tokoh adat dan tokoh agama di Desa. Hukum Tua sebaiknya hanya 
berfungsi sebagai pembina dan penasehat saja. Karena biasanya tokoh adat 
atau tokoh agama lebih netral dan bisa diterima semua pihak:'. (S.lO & 
s.13) 

2.c. Strategy pemenuhan kebutuhan SDM yang ideal 

"Karena program ini adalah program pemberdayaan masyaralwt malw 
harus masyaralwt di desa itu sendiri yang mengelola. Tidak perlu 
mengambil pengurus dari luar desa. Hanya memang perlu penguatan­
penguatan dan peninglwtan lwpasitas terutama SDM dalam hal manajemen 
organisasi supaya meminimalisir konjlik antar kelompok masyaralwt". 
(8.10 & 8.13). 

2.d. Program pelatihan yang diperlukan kelompok pengelola ekowisata 
selanjutnya. 

"Karena yang dianggap titik lemah adalah lwpasitas SDM dalam 
manajemen pengelolaan!organisasi malw pelatihan manajemen yang paling 
diperlulwn, baik leadership, keuangan, tim work, manajemen homestay dan 
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pemasaran handicraft. Mungkin diperlukan juga pelatihan diving 
lanjutan!advanced". (S.IO) 

l.e. Strategi untuk melibatkan partisipasi instansi pendidikan atau pelatihan 
setempat dalam pemenuhan kebutuhan SDM 

"Di Manado ini ada selwlah politeknik yang mampu menyediakan paket­
paket kursus dan pelatihan yang dibutuhkan untuk peningkatan kapasitas 
SDM pengelola elwwisata di Bahoi. Yang paling utama manajemen 
organisasi dan manajemen perhotelan/homestay. Mereka punya jurusan 
ekowisata bawah /aut yang sangat cocok untuk program pelatihan 
elwwisata Desa Bahoi. Untuk lebih jelasnya nanti kita wawancara Ketua 
Program Studinya langsung'. (S.IO) 

l.f. Perlunya pendampingan bSM 

"LSM masih diperlukan untuk pendampingan di lapangan. Mayarakat di 
Desa Bahoi ini selama ini masih sangat tergantung dari program-program 
bantuan yang diberikan oleh pihak luar, baik LSM maupun pemerintah. 
Mereka sangat merasakan manfaat dari pendampingan ini, terbukti 
sekarang Bahoi dikenal dengan ekowisata dan DPL nya bahkan dikenal 
hingga ke manca negara dikarenakan langkah-langkah dari pendampingan 
LSM dan PNPM LMP yang selama ini membantu mereka. Melalui jaringan 
internet bahkan Desa Bahoi saat ini makin dikenal, banyak wartawan yang 
sudah berku'!jung ke Bahoi dengan bantuanfasilitasi darijaringan LSM'. 
(S.IO & s.13). 
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FGDII 

Tanggal 

Lokasi 
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: 2 Oktober 2014 

: Kantor Desa Bahoi, Kec. Likupang Barat, Kab. Minahasa Utara 

: I. Kepala Desa Bahoi (Kode S.1) 

2. Ketua Ke1ompok Ekowisata (Kode S.2) 

3. Ketua Ke1ompok DPL (Kode S.3) 

4, Sekretaris Ke1ompok Ekowisata (Kode S.4) 

5. Anggota Pemandu Wisata (Kode S.6) 

6. Anggota Pemandu Wisata (Kode S. 7) 

I.a. Proses pembentukan kelompok pengelola ekowisata di Desa Baboi, 
Dokumen pendukungnya: SK Kepala Desa atau Perdes. 

"Kelompok ekowisata di desa Bahoi ada sejak tahun 2010, pada saat masuk 
program PNPM LMP. Waktu itu pendampingnya adafasilitator dari PNPM 
LMP dan fasilitator dari LSM (WCS). Kelompok ekowisata dibentuk dari 
kelanjutan TPK (Tim Pelaksana Kegiatan) kegiatan PNPM LMP yang ada di 
desa Bahoi. Jadi pengurus ketua, sekretaris dan bendahara semua ada 
sekarang adalah mantan pengurus TPK tahun 2009 untuk kegiatan PNPM 
LMP. Pembentukan kelompok DPL maupun ekowisata ini telah dikuatkan 
dengan Perdes dan SK Hukum Tua (Kepala Desa) pada tahun 2010. Tahun 
2010 pada saat PNPM LMP dibentuk 2 ke/ompok sekaligus dengan SK 
pembentukon kelompok terpisah. Kelompok DPL dengan SK sendiri dan 
Kelompok ekowisata juga dengan SK sendiri sedangkan Aturan 
penge/o/aanya ada pada Per des tahun 2010 ". (S.l, S.2, S3). 

lb. Tujuan dibentuknya kelompok pengelola ekowisata di Desa Baboi, 
AD/ART, SOP, dll. 

"SOP khusus memang belum ada, menurut Pak Sony (WCS) SOP sedang 
dipersiapkan. Namun saat ini aturan secara umum sudah ada dan tercantum 
dalam SK dan Perdes yang telah dibuat pada tahun 2010. Tujuan pokok 
dari ekowisata di Desa Bahoi ada/ah memanfaatkan kawasan DPL dan 
sumber daya a/am lainnya untuk menambah pendapatan masyarakat desa". 
(S.l, S2 dan S.3) 

I.e. Komposisi personil dan organisasi kelompok pengelola ekowisata 

"Menurut SK tahun 2010 dan hingga sekarang masih sama seperti du/, 
Ketuanya adalah Opa (Hans L), Bendahara adalah Jbu Jomilke, dan 
sekretaris adalah Carles Sahudege. Mereka ada/ah pengurus TPK PNPM 
LMP sebelumnya, jadi tinggal meneruskan saja supaya praktis dan mereka 
yang telah berpengalaman mengurus kegiatan bantuan program di Desa". 
(S.l). 
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"Kebetu/an ketua saya (Hans) dan memang belum pernah diganti, padaha/ 
saya sudah tua dan sebaiknya diganti dengan pengurus yang lebih muda. 
Tapi ternyata yang lebih muda tidak berani jadi ketua, jadi terpaksa saya 
masih mengurus ini. Mereko yang muda-muda saat ini menjadi anggota 
penyelam! diving". (S.2). 

I.d. Prosedur dan tatacara pemilihan personel kelompok pengelola 
ekowisata, persyaratan khusus/tertentu untuk menjadi ketualanggotal 
pengurus kelompok ekowisata di Desa Bahoi 

"Pengurus dulu dipilih dari kesepakotan musayawarah desa. Opa (Hans L) 

dipilih korena memang tokoh yang dituakon di Desa. Khusus untuk tim 
diving memang dipilih yang masih muda dan bisa berenang/ menye/am di 
/aut". (S.l., S.2 dan S.3). 

I.e. Prosedur dan mekanisme penggantian anggota pengelola ekowisata 

"Dari mulai dibentuk tahun 2010 hingga sekorang pengurus belum pernah 
diganti. Karena dahulu pengurus dipi/ih melalui musyawarah desa mako 
pergantian juga dengan musayawah de sa. Prakteknya sih tergantung Kepala 
Desa" . (S.2 dan S.3). 

l.f. Kapasitas SDM kelompok pengelola ekowisata saat ini. 

"Kalau bagaimana cara melindungi DPL kelompok sudah siap dan paham, 
yang masih lemah di komi adalah manajemen bagaimana mengelola home 
stay dengan baik, membuat dan memasarkon produk kerajinan, 
mempromosikonl memasarkon wisata ". (S.l, S.2, S.3). 

"Selain itu untuk diving yang kurang adalah sertifikat rescue atau dive 
master. Karena pemandu guide yang ada hanya punya sertifikot basic 
diving. Padahal wisatawan yang dipandu banyak yang punya sertifikot dive 
master. Jadi sertifikot diving komi perlu ditingkotkon lagi. Kemampuan 
Bahasa Inggris juga penting, korena komi tidak bisa ngomong langsung 
dengan para turus asing saat memandu mereko, sehingga harus dibantu 
penterjemah dari WCS. Kalau bisa Bahasa Inggris tentu /ebih afdol". (S.6 

dan S.7). 

l.g. Aspek kendala utama dalam pengelolaan ekowisata di Desa Bahoi 

"Kendala utama saat ini adalah infrastruktur jalan yang belum mulus di 

Desa Bahoi. Banyak turis yang berkunjung mengeluhkepada komi tentang 
buruknya kondisi jalan di Bahof'. (S.l dan S.2) 

"Kendala perahu motor yang rusak juga mengganggu kegiatan ekowisata. 
Biaya perbaikon mahal menjadi kendala tersendiri. Sehingga komi harus 
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menyewa perahu dari nelayan yang tentu saja itu menjadi pengeluaran 
tambahn operasional. Selain itu beberapa peralatan selam seperti 
compressor ada yang rusak karena minimnya perawatan. Kendala 
kemampuan teknis dan biaya pemeliharaan menjadi kendala kami selama 
ini" (S.6 dan S. 7). 

"Ada dua kelompok yang mengelola /aut di Bahoi DPL dan ekowisata 
belum terkoordinasi dengan baik, alias masih jalan sendiri-sendiri. Tidak 
ada koordinasi ini menjadi benih kecurigaan antara kelompok DPL dan 
Ekowisata. DPL hanya disuruh menjaga kawasan /aut dari pencurian ikan 
dan pengrusakan terumbu karang tapi tidak pernah mendapat manfaat 
/angsung dari kegiatan kunjungan turis. Yang paling menikmati ada/ah 
pengelola homestay dan pemandu selam karena langsung menerima 
pembayaran dari turis secara langsung'. (S.3). 

l.h. Langkah-langh yang telah dilakukan oleh untuk mengatasi kendala 
SDM 

"Kepa/a Des a sudah mint a bantuan ke Pemda untuk perbaikan jalan, akhir 
tahun ini akan diluncurkan anggaran dari kabupaten. Kemudian untuk 
promosi wisata dan kerajinan Kepala Desa sudah minta bantuan ke Dinas 
Pariwisata dan Dinas Perindustrian Kabupaten Minahasa Utara. (S.l) 

"Untuk kekurangan kapasitas SDM lainnya kami selama ini langsung 
minta bantuan dari LSM (WCS, YAPEKA & CELEB/G)". (S.2 dan S.3) 

2.a. Bagaimana sistem pengelolaa ekowisata di Desa Bahoi yang ideal 

"Memang disadari bahwa selama ini ekowisata belum mampu memberikan 
kontribusi banyak kepada masyarkat desa. Jdealnya memang semua 
kawasan pesisir baik /aut, hutan mangrove maupun pantai dike lola secara 
terpadu oleh satu tim atau kelompok saja. Namun bentuk kelompok itu 
seperti apa kami masih belum tahu". (S.l, S.2,) 

"Sebaiknya baik DPL maupun ekowisata dikelola secara bersama karena 
memanfaatkan potensi a/am yang sama di Desa Bahoi. Semua pendapatan 
yang masuk baik dari kunjungan turis maupun denda pelanggaran DPL 
masuk ke Kas Desa dan dipergunakan bersama untuk kesejahteraan 
masyarakat des a". (S.3). 

2.b. Perubahan kepengurusan kelompok ekowisata 

"Untuk sementara ini pengelolaan ekowisata akan dijalankan dengan 
pengurus yang ada, sambil menunggu saran dari WCS kalau SOP sudah 
jadi". (S.l) 
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2 . .:. 8trategi pemenuhan kebutuhan 8DM yang ideal bagi ekowisata 

"Menyerahkan sepenuhnya peningkatan kapasitas SDM pengelola kepada 
LSM yang mendampingt'. (8.1, 82, 8.3). 

2.d. Program pelatihan yang diperlukan kelompok pengelola ekowisata 
selanjutnya. 

"Kami memerlukan pelatihan manajemen homestay supaya bisa melayani 
tamu lebih baik lagi. Selain itu juga diperlukan pelatihan produksi 
handicraft dan dibantu promosinya" (8.1 & 8.2). 

"Kami juga memerlukan pelatihan diving lanjutan dan kursus Bahasa 
Inggris untuk memperlancar tugas sebagai pemandu diving'. (S.6 & 8.7). 

l.f. Perlunya pendampingan L8M 

"Pendampingan LSM masih sangat diperlukan. Selama ini masyarakat 
sangat merasakan manfaat pendampingan program dari LSM baik WCS, 
YAPEKA maupun CELEB/0''. (S.l, 8.2, & 83). 
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Daftar Informan dan Narasumber Penelitian 

No. Kode Nama Lengkap Instansi Jabatan/Posisi 
lnforman 

I S.l DaudDalero Pemerintah Desa Bahoi Kepala Desa 

2 S.2 Hans Lahamendu Kelompok Pengelola Ketua 

Ekowisata Desa Bahoi 

3 S.3 Maxi Lahading Kelompok Pengelola Ketua 

Pesisir DesaI DPL Desa 

Bahoi 

4 S.4 Carles Sahudege Kelompok Pengelola Sekretaris 

Ekowisata Desa Bahoi 

5 S.5 Jomilke Comeles Kelompok Pengelola Bendaharal Pemilik Home 

Ekowisata Desa Bahoi Stay 

6 S.6 Jatin Hengkengbala Kelompok Pengelola Anggota!Pemandu wisata 

Ekowisata Desa Bahoi selam 

7 S.7 Johanis D. Hontong Kelompok Pengelola Anggota!Pemandu wisata 

Ekowisata Desa Bahoi selam 

8 S.8 Konstansi Mancari Warga Desa Bahoi Pemilik Home Stay 

9 S.9 Ny. Salmon Warga Desa Bahoi Pengrajin handycraft 

10 S.IO Jr. Sony Tasidjawa , M. Si wcs LSM pendamping 

11 S.ll Jr. Hendrik wcs LSM pendamping 

12 S.l2 Jr. Susanti Loho YAPEKA LSM pendamping 

13 S.l3 Jr. Agustinus Wijayanto YAPEKA LSM pendamping 

14 S.l4. Jr. Marthin Makarunggawa CELEBJO LSM pendamping 

15 S.l5 Ferdy Tulong Dinas Pariwisata Kepala Seksi Pengawasan 

Kab.Minahasa Utara 

16 S.l6 Dr.Ary Mokodompis, M.Sc Universitas Sam StafPengajar Manajemen 

Ratulangi Sumberdaya Perairan 

17 S.l7 Dr. Jusak Pahlano Daud, Politeknik Negeri Ketua Program Studi 

M.Sc Manado Ekowisata Laut 
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